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BABI

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang
Menyongsong era globaks

gapat kerja ISO on Occupational and
Safety Manageme ber 1996 telah diputuskan
tentang penerag dan Kesehatan Kerja
(K3) seb : : ng berkaitan dengan

perdaga P anaan K3 ini

O
me a [ paya - da atl kerja yang
e okung J angi dan
atafileeDas datl kecelakaan kerjagdan peRyakifakibat kerja yang pada aklilfhya dapat

menir an efisie 0 dutivi a. (L e

ranspo ert : stri ya rkembang

dik kebutuhan manusia terus menin

¢ dengan

berta jumlah mart transportasi bang seiring

dengan #nya _ getahy lan "t Fsmgalam Wg transportasi.
Transportasi, ud8 ff gai saldh sa : i_1iduist ansportasi merupakan
industri yafg ama karena efisiensi
waktu dan dapat'i. d
transportasi udara dibutuh a endukung berupa bandar udara

dan operator-operator yang bekerja di dalamnya.

Operator bandar udara dapat terdiri dari orang pemerintah ataupun swasta
yang berasal dari perusahaan penerbangan. Mereka bertanggung jawab akan operasi
bandar udara secara keseluruhan. Air Traffic Controller atau pengendali lalu lintas
udara yang merupakan bagian dari operator bandar udara mempunyai misi utama

yaitu menangani pesawat terbang dengan menggunakan radar dan peralatan
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pemantauan lainnya untuk menjaga pesawat terbang agar tetap pada jalurnya.
Pengendali lalu lintas udara bekerja pada pusat pengontrol regional control centre,
terminal radar approach control facilities/ Tracons dan menara pengontrol bandar
udara atau airport control tower. Pekerjaannya melibatkan kerja dengan alat pelacak
penerbangan pada radar dan komunikasi dengan pilot melalui radio (Encyclopedia of
Occupational Health and Safety, 1998). Air Traffic Control (ATC) atau pengendalian

lalu lintas udara selalu bersandar keg iensi ruang dan waktu. Efisiensi tersebut

dilakukan agar arus laly,ling . 3 i dengan lancar, tertib, efisien dan
aman. Efisiensiy t : edia dapat digunakan
untuk mengbp . 0 Ing uldilayani (Sumardi
dalam Bgndara

(o ANE ; s oleh scorang

dari pesawath kan couida konminikas ama kali

awat terseOUmendatat (/agdéng) di banda ping itu
ungan peasarana, satanascri@fperangkatsperatura al dengan

an-keted yang dike[Qatkan & IGAO (Inter wal  Ciyil Aviation

Org Organ} sional, ya ari ke hari
te 1 an amandey H gan ngembangandﬂu lintas
pene an teknolog
Pdndal A pai lvf)er hari dengan

sistem otoraasi H 4‘ [ (Pgisero) lebih dikenal
dengan JAATS oMo &

ad

keseluruh wilayau ;
el W

Laporan Tahunan 2008, PT.
Namun ancaman kesalahan manusia masih bisa terjadi disini. Pada bandar

‘ mampu menjangkau

memgas ATC. (Sumber:
ik e

70).

udara yang besar seperti Bandar Udara Soekarno Hatta bisa terdapat puluhan petugas
ATC yang bekerja, termasuk mereka yang standby. Di Bandar Udara Soekarno-Hatta
dalam sehari pesawat yang take off - landing bisa mencapai ribuan, jadi jam kerja
ATC pun dibatasi hanya beberapa jam saja lalu ganti orang untuk menghindari stress

yang dapat mengakibatkan kealpaan si controller.
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Dengan semakin tingginya frekuensi penerbangan yang melintas ataupun
mendarat di Bandar Udara Soekarno-Hatta sekarang ini, maka tugas dan tanggung
jawab pelayanan Operasi Lalu Lintas Udara menjadi semakin berat. Oleh karena itu,
kualitas dan kehandalan perangkat kerja dan SDM yang ada dibelakangnya harus
benar-benar prima untuk menjamin terhindarnya insiden penerbangan.

Namun kemajuan industri penerbangan yang pesat dalam beberapa puluh

tahun terakhir yang ditandai dengaa inokatnya kehandalan dan kinerja pesawat

generasi baru hingga dig inoyasi peralatan dan prosedur-
prosedur ATC Fa a ny ak menurunkan angka
kecelakaangger an ' ' ‘ an error). Menurut

Chappel D9 i : (

dents) maupun
nsid ( 241 % a ' eoag antisia dalam

mert CiToclola dan mengoperas S1stem peaerbangoar 1l

alu lintas Ud@Ea ad sagili#rofesi ya agkat stres

tingdg | tingginyampertumbiha laludamtas udara an tempat

dim@ga ATC |

enimbulkan dampaksba inerja scorang pengatudalu lintas

ATC, d da 3 hal
au bergiliraanerjalan

erprediksi. (W’pedia of Air

udg Stress ti

yaitys cksitas lalu lig ]id ﬂ
sebangestmya da

Traffic

bisa dipastika a tergantung tingkat

imabkan breakdown of

uat perasaan kurang enak (atau

kesalahannya. C
coordination, dengan Bris
ada rasa penyesalan) saat pulang ke rumah dan kesalahan vektor pesawat hingga
menyebabkan nearmiss (air proximity) bisa menyebabkan sang controller tidak enak

makan atau tidur. (http://angkasasena.blogspot.com/stres-prestasi kerja.html/2011).

Seperti diketahui, manusia sebagai komponen sistem atau sub-sistem adalah
yang paling fleksibel, adaptable dan valuable dari sistem penerbangan, tapi juga yang
paling sensitif terhadap pengaruh yang dapat berdampak pada performance.
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Setidaknya berbagai publikasi tentang topik keselamatan penerbangan menunjukan 3
dari 4 kecelakaan penerbangan dalam satu periode disebabkan kurang optimalnya
performance manusia, dan seringkali hal ini diistilahkan dengan “pilot error”. (/CAO
as Circular number 216-AN/131. Human Factors Digest No. 1 “Fundamental Human
Factors Concepts”. 2002).

Tabel. 1 Prosentase Kesalahan

N

'\ e, Alabama & ' ! ' firStandards DistgierCiffice

: ?ping itu hasi i ng te kukan oleh Leépada tahun 1988
yang meWpulkan bal cgag 1 ggdiscbabkaty olch human error
mencapai angka 4@ ecel pencrbangan dibawah ini

mengungkapka clis
manusia. v "
B A ituntut ke penjara setelah terjadi

Jepang, Januari

)

[aktor dari kesalahan

@

nearmiss antara DC10 dan Boeing 74#¥Keduanya JAL) — TCAS action. Pada bulan
Maret 2006, pengadilan distrik Tokyo menetapkan vonis tidak bersalah, tapi Jaksa
Penuntut Negara mengajukan banding ke pengadilan tinggi.

Italia, Oktober 2001. Pada kasus tabrakan di runway (runway incursion) di
Linate Airport, Milan, yang menewaskan 118 penumpang, media dan pers Italia

menyalahkan ATC. Meskipun Final Report menyebutkan peran ATC bukanlah
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penyebab utama kecelakaan, Juri pada sidang pertama memvonis bersalah dan
menghukum 8 tahun penjara. Nama sang controller dirilis ke media, kemudian diejek
dan diserang oleh orang-orang di jalan umum.

Afrika Selatan, April 2002. Seorang controller dikirim ke penjara setelah
terjadi kecelakaan pesawat. Meskipun final report menyebutkan banyak faktor yang
mengakibatkan insiden tersebut, sang controller telah keluar dari ATC dan menjalani
profesi lain.

Swiss, 2004. Pecter.d

e (ATS Provider Swiss) yang on
duty pada saat k : ) s b 1Ji 2002 antara Boeing
752 dan e eNe j A ara dingin oleh
keluarga b ; ' ap kecelakaan
tersoblut. ik - ¢ va vang menjadi
peny a0 tabrakan tegseput.

ber 20059 Rig ollers di a tidak lama

setd ecelakaamapesaw IC- cules yamgnengala an mesin

tallama setelal e off, gagdimciig de cnabrak g g 10 tingkas
me luka p B ck ke ketiga s, tersebut
dibé an kembali bg % ' M ASS sebut masih d pengadilan

./ -
Brdl()() |_ii'r. 293 "a,,‘: seh, yang satunya
tidak, penyaiapanSny “r : 1‘

30 1D ] alChashuman error atau

94 orang

Iran.

C113

disebabkan elct

,;

kesalahan dalat
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1.2 Rumusan Masalah
Aktivitas kerja yang dilakukan Air Traffic Controller berperan besar dalam

keselamatan setiap penerbangan, menuntut seorang controller untuk selalu
menghadapi layar komputer dan radar dengan ketelitian dan konsentrasi tinggi dalam
proses kerjanya. Salah satu hambatan besar yang tetap menjadi penghalang dalam
mencapai kesempurnaan keselamatan penerbangan adalah human error, apalagi

dalam kondisi yang padat seperti saatimi, ATC akan bekerja secara bergantian dalam

waktu 2-3 jam saja, untuk an yang dapat berakibat fatal pada
pesawat yang di ; .. ; : ya ATC atau sistem di
pesawat yang ¢ o
Bet i ? ] asalahan yang
akanglio 1e i ; an 1ad as| patnya human
errd da“prose . 8 i ebut tidak
se gi o : ‘ aipak pada
ke nerbangan.
hat konsekuensiya ifano ; iJalu lintas

uda ulis ari 1 “Kajian
TeWesalahan Ma h (f ]
S [ ] 53]
Dala tigitas Pemand a : ara | Pura_JI (Persero)-
BandMam 1 haoa Aing serbaikan terhadap
30 4. £) 1 2

beberapa hal yang abka CLje

1.3 Pertanyaan
Pada task pemandu. iy sur error apa ( skill based error,

perceptual error, decision error) yang ada dalam aktivitas pemanduan lalu lintas
udara dan seberapa besar persentase ketidaksesuaian dari faktor-faktor yang berperan

penting dalam aktivitas pemanduan lalu lintas udara.
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1.4 Tujuan Penelitian

1.4.1 Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisa unsur error apa saja (skill
based error, perceptual error, decision error) pada petugas ATC ketika melakukan
aktivitas pemanduan lalu lintas udara dan menghasilkan suatu pengendalian terhadap

beberapa aspek/faktor penyebab terjadimia human error yang efektif digunakan untuk

meminimisasi munculnya an yang mengancam keselamatan

penerbangan pada 4

018y perceptual

ika’ 1 ikan aktivitas and lalu lintas

identifikasi seberapa WESar gCrsentasg ketidaks#i faktor-
aktor g berperafiy, peliti hada@p timbo h arar dalam

um
itkan akt s . a.
l&at Penelitian [ ] K [ ] ‘

alam mempertajam
7 ' atis, memberikan dan
menamU \tang atu penelitian dalam

menghasilkan ka

1.5.2 Manfaat Bagi Perusahaan

Implementasi dari hasil penelitian ini akan memberikan suatu manfaat
bagi perusahaan dalam upaya peningkatan produktivitas pada unit ATC

PT Angkasa Pura II (Persero).
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1.5.3 Manfaat Bagi Departemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi institusi perguruan tinggi khususnya
untuk pengembangan ilmu pengetahuan yang akan memberikan nilai tambah

sehingga peranan perguruan tinggi akan lebih terasa oleh masyarakat industri.

1.6  Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2011 di Unit Air Traffic Controller

(ATC) PT. Angkasa Pura ara Soekarno-Hatta. Penelitian ini

difokuskan pada id ¢ af yiedari clemen human factor
yang ada pada 1 dg a ata letak tempat kerja,
atau linglgifigs (human error)

pada gpe dan mengkaji

-
el

srsebut kedalan ( in decision
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

21 Ergonomi

Kata ergonomi berasal dari gablmgan dua kata berbahasa Yunani yaitu ergon

(kerja) dan nomos (aturan; k ah berkembang sejak lebih dari 40

tahun yang lalu. 1 : Y j 4 human factors, human

engineeringg g in q \ orfal Labour Review

(1961), ¢ 0 ) % A ] . an Kaitannya dengan

ilmuglm ) o a ; antara manusia
¢ ckcrraannya, .-:L\u Fuleetisiensi dan keSCraltcCTaan usia.

d crgonoOtgighert lenyelcsa Ay pekerjaan

ter ja. Timbulnya ced@fg d4 efifrunnyg kinerja ad asil dari

kefidaksesuaia jdra mantsia ¢ peraldtan, tatd ak tempat JKerja, atau

ling a. Sebe h yang lan utama

a‘ : A £} ara tujuan pws dengan
: g perkembanWlologi, perlu
f a 510N _'l b

dari,_esgeaemi, yaitu me

kesejawI pekerja. Ole

dilakukaxﬁyesua' N
L4

Effector System
(e.g. limbs)

Enviromental

Sumber: Oborne, David J., Ergonomics at Work , Wiley, 1995

Gambar 2.1 Hubungan Antar Manusia dan Mesin dalam Ergonomi
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2.1.1 Konsep dasar ergonomic

mba

Oborne,

Aspek- ergonomi:
erdiri dari p/
2.  Machin erdi ;

1.
3. Environmes dari noms

Lingkungan ker
- W i i”kukan
fi

—  Physical environment, D

mempengaruhi pekerja, seperti kebisingan, getaran, pencahayaan, dan suhu.

10

sik dari lingkungan yang akan

—  Work organization, yaitu organisasi terstruktur dimana terjadinya interaksi antara

manusia dengan mesin yang didukung oleh sistem keteknikan dan sistem sosial
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2.2. Task
Task adalah pola yang diatur dari operasi baik sendiri atau bersama dengan

task lain yang digunakan untuk mencapai tujuan. (Kirwan dan Ainsworth, 1992).
Task adalah bagian-bagian dari pekerjaan yang ditugaskan untuk seseorang pekerja
untuk sebuah fungsi tujuan tertentu. (http://www.yourdictionary.com/task).

2.2.1 Task Analysis

Task analysis merupz g _didukung oleh jumlah dari teknik

spesifik untuk i ap : : .. 1 p informasi, mengatur
kemudian di an ( P huf ay_desain keputusan
(Kirwan :

L g alt 5

o nomic, desain,

amba , mengevalua ; sia-mesin

manusiasdala hatu i .1

¢ dari operator apafatdi¥ tipg¥dari opgrator) ya

crjaan, dglaniafgk AN acaksi dan aititif, untuk

ujuan.

9

nalysis adalafi¥netd ﬁ idami€htal dalam me ssessment

. @ &
ngi human ¢ ‘ ode Task A

dievaluas“am jangka g KUSpA fmyang be dari interaksi
manusia-mesin. #{M’m‘i\

Meng

atau untuk dapat

f—

Menganalisa
Mengidentifikasi dari
Menggambarkan dari critical conffol panel
Menggambarkan waktu yang berhubungan dengan aspek dari task
Mengidentifikasi side-effect of error

Mengidentifikasi interaksi manusia-computer

Menggambarkan komunikasi tim

A AR o S

Mengklasifikasi dari tipe error
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10. Menggambarkan dari sistem teknik

2.2.2 Hierarchical Task Analysis (HTA)

HTA merupakan metode sistematik dari gambaran bagaimana pekerjaan
diorganisasi dalam aturan sesuai dengan objektif pekerjaan secara keseluruhan. HTA
mengidentikasi dari atas ke bawah secara keseluruhan tujuan dari task, subtask dan

kondisi untuk mencapai tujuan (CRRSE2004).

2.2.3 Pengertiag : b T
Defafiis ‘ ] 3 ;
R eny : alak D g umum untuk
g 11112 ke @ 1S] menyecbabkan

grdiinginl

mangerfor adalah'Kes serilaku yang

tor adalah agalan opetator untuk

men : - ti dapat b& a1 dengan

pera I tetapi pereng w at atau ketika aan tepat

tetapi'“n tidak tepat. H
Gd 0“(?" MOCTITLLS : E enb penting untuk

mengetahujishsn

dail manusia (human

nature) beberafs atidiccgal oan pProse sain sistem yang baik.
Human error buk b g d .Uakaan karena penyebab
kecelakaan sangat bersifa ul W

kontribusinya sangatlah besar pada suatu kecelakaan.

e causes), tetapi diperkirakan

Menurut Smith dan Carayon (2003) pada “ ASSE Symposium on Human Error
in Occupational Safety” di Atlanta menyatakan terdapat beberapa taksonomi dari
human error. yaitu:

1. Taksonomi Rasmussen : skill based error, rule based error, dan knowledge based

€1ror.
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2. Taksonomi Reason: slips dan lapses (skill based error); mistakes (rule dan
knowledge based error).

3. Taksnomi Sutcliffe and Alistair: cognitive causes, social and org causes, design
errors,

4. Taksonomi Senders dan Moray: error dibagi ke dalam empat level yaitu
phenomenological, proses kognitif, perilaku, dan faktor eksternal.

5. Taksonomi Shappell dan weig ._unsafe acts, unsafe conditions, unsafe

supervisor, dan organi

Dari de fla a ang telah disebutkan

sebelumnyagf d iy 3 lagbentuk kegagalan
(dapat b A - yang sifatnya
tidalddis@ 1da (11718 1 : scbabkan karena
ada gterbatasan manusia da ; alak alami dari

m atire).
pekti

Ktif Hu I'0

ann dan

perspéﬁ

dibagi memyadi k ‘ff . 800

M NEn tkan bahwad banyak

besar per IH'rsebut dapat
hz

¢, aeromedical,

ang human &

psikososia

berpotongan afdui Bersite idak "S3 ladakan satu dengan
lainnya. Selain itu,'d ' ¢ menguatkan antara satu

ini bersifat saling

guIll .“-ﬁ
-

dengan yang lainnya.

! \
\
\
1
1
1
1
1
I
1
1
1
1
1
1
1

\
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e Sl AEROMEDICAL -
|‘ SO . ,,/ II
\ N L’ ORGANIZATIONAL /
\\ o /’ ’
\ 4 ’
. COGNITIVE N ,/ K
N N 7 v
\\ \,/ ’I
N 4 \\ /’
\\\ /I \_ ,’/
R . HUMAN ~~_ g
N - .
< . < .
.t -
>3 ERROR 27N

2 ment cerjadinya
grhatid engenali

usan (decision'T.

Gambar 2. yrediksi human error

ig @ vpat terjadi pada setiap
aQ w L

dari ketiga tahap ini ialah bahwa

Dalam p
tahap dalam proses ment
untuk mereduksi error harus diketahui dahulu pada tahapan mana error telah terjadi
/mungkin terjadi, karena metode pengendalian berbeda antara satu tahap dengan
lainnya. Sebagai contoh error pada tahap attention mungkin disebabkan karena tidak
cukupnya pencahayaan dan kebisingan yang tinggi, sedangkan error pada decision
making mungkin disebabkan oleh tidak adanya SOP, alat yang tidak sesuai, atau suhu

lingkungan yang ekstrim (Weigmann dan Shappell, 2003; Alexandersson, 2003).
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Perspektif kognitif banyak dipengaruhi oleh teori “Decision Making Prosess” yang
diutarakan olreh Wickens (1988). Secara lengkap, gambaran teori Wickens ini adalah

sebagai berikut:

Attention Process

A

Short term Response

sensory Execution

Gamb ecision mak 8 dalam Weinan Shappell, 2001)

2.3.1.2 ‘»l‘:’j:"n. -i\
Human™ “f@#€tor _ engineey ﬁ aspek.__ergonse merupakan  subjek

multidisilpin yang 1t perh tifial d9¥#PCTan individu pada interaksi

manusia dan mesin. Dalam pCtspd diahggap pekerja bukanlah satu-satunya
sumber error. Error didefinisikan sebagai akibat dari miss match atau ketidaksesuaian
antara manusia dengan lingkungannya. Contoh dari pendekatan yang menggunakan
perspektif ini adalah teori SHELL. Dalam teori ini dipelajari interaksi antara Software
(aturan, SOP, dan lain-lain), Hardware (mesin dan peralatan), Environment
(lingkungan kerja), Liveware (pekerja lain) dan Liveware central (pekerja yang

bersangkutan ) (Hawkins, 1987).
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mbar 2:8skeori SHELEMDiKutip dasisbaykins,

SHEL L ONSc dari
me‘ askan ruang lingkup faktor pene ain défipan manusia dan
mem: ubungan fa s antaa ber daya sistem®Penerbangan/
lingku@ubsis‘ce pencTDang i Kodaponen mangstaT dalam sistem
penerbangan (suk d’:;; : ‘i. W4 K eightley, 2004 7).

Model

kemudian diubahv.

(Hawkins & Orlady, 1993 4

fia  yang

bantu dalam

dwards (1972) dan
P’ oleh Hawkins (1984)

ruf awal komponennya (software,
hardware, environment (lingkungan), liveware) dan penekanan tempat di manusia

dan antarmuka manusia dengan komponen lain dari sistem penerbangan (Johnston,

McDonald & Fuller, 2001 6).

Model SHELL mengadopsi perspektif sistem yang menunjukkan manusia

satu-satunya penyebab kecelakaan (Wiegmann & Shappell, 2003). Perspektif sistem
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mempertimbangkan berbagai faktor kontekstual dan tugas terkait yang berinteraksi
dengan operator (manusia) dalam sistem penerbangan mempengaruhi kinerja operator
(Wiegmann & Shappell, 2003). Akibatnya, model SHELL mempertimbangkan baik

kegagalan aktif dan laten dalam sistem penerbangan.

Setiap komponen dari model SHELL (software, hardware, lingkungan,
liveware) merupakan sebuah blok studi faktor manusia dalam penerbangan (ICAO,

1993 5). Unsur manusia ata pusat di dalam model SHELL yang

mewakili sistem {zaH§pos A I nafilisia_adalah komponen yang

12 dengan komponen

: Pag e'e (Hawkins &
Q@Y manusia berv mewakili

a dan vanasi dd ki

paling kritis d

ja. Oleh ka k Komponen

B harus_haéishati di§@sudilan S€hinggaeacok untif manusia)

mengakomiofasi keterbDagase 1 an mengl i_stres damiKerusakan

(ing akaan) d ta pay ins & O 4). Untuk
me : cocokan ini, k k'te H chamipuan umum d‘%asan dari
kompWsat manusia

1.

«

Dalam de ja d gan, ukuran tubuh dan
gerakan merupakan faktor : is flady, 1993 4). Perbedaan terjadi

menurut etnis, umur dan jenis kelamin.

Ukuran dan bentuk manusian yang relevan dalam desain dan lokasi dari peralatan
kabin pesawat, perlengkapan darurat, kursi dan perabot serta persyaratan akses dan

ruang untuk kompartemen kargo.

- Kebutuhan fisik
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Manusia memerlukan makanan, air dan oksigen untuk berfungsi secara efektif

dan kekurangan dapat mempengaruhi kinerja dan kesejahteraan (Hawkins & Orlady,
1993 4)

- Karakteristik input

Indra manusia untuk mengumpulkan tugas penting dan informasi lingkungan

yang berhubungan dengan tundu eterbatasan dan degradasi. Indra manusia

tidak dapat mendeteksi,se
2004 7). Sebag objek di malam hari

karena tin ) : iierja pilot selama
terbang eng : atn S bau, rasa dan
sentulian 196 '

a memiliki keterBatasgil daldm kemawmpuan p informasi

ensorik yang tersedia (Keightley,

1 kapasi cmori ke [l dan _pertimbangdfiipencambila putusan)
at dipen§ o1& : hotivas au beban
Hawkins & § da/, ﬂ D.e pesawat, instiuim gl sistem

erhitungkaerpuan dan
Hcegs kesbn manusia.

(34
yap

ker

utusan dan komunikasi.

a “display hubungan gerakan, arah
gerakan diterima kontrol, resistensi kontrol dan koding, kekuatan manusia dapat
diterima yang diperlukan untuk mengoperasikan pesawat, dan karakteristik peralatan

di desain dengan prosedur komunikasi (Hawkins & Orlady, 1993 4).

- Lingkungan
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Manusia berfungsi secara efektif hanya dalam kisaran yang tidak lama,
kondisi lingkungan berperan untuk kinerja optimal manusia dan karena itu kinerja
dan kesejahteraan dipengaruhi oleh faktor lingkungan fisik seperti suhu, kebisingan
,getaran, waktu serta transisi zona waktu, kejenuhan/ stres lingkungan Kkerja,

ketinggian dan ruang tertutup (Hawkins & Orlady, 1993 4).

2. Komponen Model SHELL
- Software

ig mengatur bagaimana

Non-fisilg ]
sistem pepgth . sistem diatur
(Hawki O :
] N b1sa dise \ gan pcran nengontrol

142001 6).

ksig@eraturan, kebijakan, nomdi@ hukum,
ASt S ar, kel angl praktek,

dan omputer.

unak dapat di . an dokumen-doR€ngscperti isi

‘Wiener &

, pubhka51 n daftar prosed

Wiener & Nagel, 1988 10; Campbell & Bagshaw, 2002 2).

- Lingkungan

Konteks di mana sumber daya sistem pesawat dan penerbangan (software,
hardware, liveware) beroperasi, terdiri dari variabel fisik, organisasi, ekonomi,

peraturan, politik dan sosial yang dapat berdampak pada pekerja / operator (Wiener &
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Nagel, 1988 10; Johnston et al, 2001 6). Internal transportasi udara lingkungan
berkaitan dengan area kerja langsung dan termasuk faktor fisik seperti kabin / kokpit
suhu, tekanan udara, kelembaban, kebisingan, getaran dan tingkat cahaya ambient.
Lingkungan Transportasi udara eksternal meliputi lingkungan fisik di luar area kerja
langsung seperti cuaca (visibilitas / turbulensi), medan, fasilitas wilayah udara dan
fisik padat dan prasarana termasuk bandara serta faktor-faktor luas organisasi,

ekonomi, peraturan, politik dan sosighifli@AO, 1993 5).

- Liveware
Unsur manusi an. Sebagai contoh,
enerban A : G ak kabin, awak yan
) y
berad , adn DN liveware

menipeLti kiner)a ' A ptian  da asail (Organisasi

gl [CA D3 5)
at kompeien mode Jatau sistein enerbaVJertindak

dall@m isolasi ainkan bctirtetakiSii déngalt komportefipusat man@iSia untuk

me grea un {S18 3 pertimba romann &

Sha 03 9). Model, FiL

kompWstem lainn

mengopti an |

pubungan ant rakat dan

memberingka untuk
. i“‘n m dalam sistem

OLmainanusia. Bahkan,

penerbangae.ya

Organisasi Pe

konsep dalam beU[t

(hardware), prosedur (soft ds

tor manusia sebagai
si mereka dengan mesin
itar mereka, dan juga hubungan

mereka dengan orang lain ( Keightley, 2004 7).

Menurut model SHELL, ketidaksesuaian pada blok/ komponen dimana energi
dan informasi yang dipertukarkan dapat menjadi sumber kesalahan manusia atau
kerentanan sistem yang dapat menyebabkan kegagalan sistem dalam bentuk sebuah

insiden / kecelakaan (Johnston et al , 2001 6). Kecelakaan penerbangan cenderung
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ditandai oleh ketidaksesuaian pada antarmuka antara komponen sistem, daripada

kejadian kegagalan dari komponen tersendiri (Wiener & Nagel, 1988 10).

- Interaksi Model SHELL
Liveware-Software (L-S)

Interaksi antara operator manusia dan sistem yang mendukung non-fisik di

tempat kerja (Johnston, McDonald & er, 2001 6). Perancangan perangkat lunak

agar sesuai dengan citi-ci panusia dan memastikan bahwa

perangkat luna dilaksanakan dengan
mudah (H

igkan  banyak

pera 1salnya (112 ; i si darurat

terha ; g grampilan.

N ebih banyak informasi@iperé gan mengacu pada manualgdaftar, peta

da alam j ini dia ). sebada angkat keras

na sain i : en-do en ini p 1 emadai

hai diayarkan kepada b ace LS (Wiencre& Nagel, 1988
10).

Sdl co A Drinsip-p 1n51ph)nom1 kognitif,
07 - p NS

perancang hary penoouna kemudahan

format dan pengindeksan untuk

memudahkan pen a numerik; penggunaan
singkatan, kode simboli ) asa lain; presentasi instruksi
menggunakan  diagram  dan/atau  kalimat dll  solusi diambil setelah
mempertimbangkan faktor-faktor desain informasi memainkan peran penting dalam
kinerja manusia yang efektif pada antarmuka LS (Wiener & Nagel, 1988 10)

Ketidakcocokan pada antarmuka LS dapat terjadi melalui:

— Kurangnya / prosedur yang tidak pantas
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— Salah tafsir simbologi membingungkan atau ambigu / daftar
— Dokumen yang menyesatkan, membingungkan dan berantakan, peta atau grafik

irrasional pengindeksan secara manual (Hawkins & Orlady, 1993 4)

Sejumlah  pilot telah melaporkan kebingungan dalam mencoba
mempertahankan kondisi pesawat melalui referensi cakrawala buatan Head-Up-

Display dan simbologi 'pitch-tangga' (Keightley, 2004 7).

- Liveware-Hardware (.

Interaks ‘ an kecocokan dengan
ciri-ciri fj . | 3 kteristik umum dari
penggiin 8 § aap yang akan

dilakukan

enuipang  dap 1 g, dengan ik tubuh

penget ut ahan int orik dan

karaKtemisildfpcrgerakan pe pund fatscmeitra memfasilitiss 1 tindakan,

memiw beban ker *tak) dan terW
untuk kedan vangdisengaja” Tnanpun tid sengaja awH Orlady, 1993
o e

erlindungan

Dirancang dem
k

—  Materi operasional yan
— Penempatan/ letak kode instrumen dan alat kontrol yang salah
— Sistem peringatan yang tidak berfungsi, fungsi informasi atau petunjuk dalam

situasi abnormal dll (Cacciabue, 2004 1).

- Liveware-Lingkungan (L-E)
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Interaksi antara operator manusia dengan lingkungan eksternal dan internal
(Johnston et al, 2001 6). Melibatkan adaptasi lingkungan untuk sesuai dengan

kebutuhan manusia. Contoh:

— Rekayasa sistem untuk melindungi awak dan penumpang dari ketidaknyamanan,
kerusakan, stres dan gangguan yang disebabkan oleh lingkungan fisik (Wiener &
Nagel, 1988 10).

— Udara sistem pengkondisia grol suhu kabin pesawat
—  Sound-pemeri

Sistem kabin  udara

1a siang hari

dan bekeny

= nl penua ddra untuk

ampung lebih banyak @fiang @rengifet yang lebih besar a Airbus

an pg buhanjan gk atan uda

Ca uaia antati lip

M% gl L(inerja dan kesal@ha silk@midari ritme biolpgiS yangiterganggu
sebag jangka panj diterbang deng atidur.

Pilot ﬁ n kesala QeDEISCH ebabkail O eh kond1 ungan seperti

ilusi V1sual selg . n ari. Kinerja operator

yang cacafiidat Rilmscbaodlakibat JaT keaas ajemen untuk benar

membahas isu-isupada ag e ﬁ s

- Operator yang stres akidat p M‘r defsntaan angkutan udara dan kapasitas
selama ekonomi berkembang d% esi ekonomi (Johnston et al, 2001 6).

- Bias kru dalam pengambilan keputusan dan operator yang enggan bertugas
sebagai akibat dari tekanan ekonomi yang disebabkan oleh persaingan
perusahaan penerbangan dan tindakan pemotongan biaya terkait dengan

deregulasi (Wiener & Nagel, 1988 10).
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- Lingkungan organisasi yang tidak sehat yang mencerminkan suatu filosofi
operasi cacat, moral karyawan yang buruk atau budaya organisasi negatif

(Hawkins & Orlady, 1993 4).

- Liveware-Liveware (L-L)
Interaksi antara operator pusat manusia dan setiap orang dalam sistem
penerbangan selama pelaksanaan tug AQO, 1993 5).

Melibatkan keterkai

adiyidu di dalam dan di antara
kelompok-kelorg el ' desainer, awak darat,

alu lintas udara,

; npengaruhi

grmasu ngempangan _ Gal DClakSdiadil a-norma

uka | ebag besar berk

a 1tu, antad

- interpersona

epemimpi erjasama (d ifdfan komun

arinteraksi
e

Bwﬁeraksi
16()ep an .ff l""i: S i’ “kins & O

kontribusi pada
(CRM) program dalam upa

profesional penerbangan

-
":‘a‘“ 4hston et al, 2001

ibat telah memberi
resource management

a esalahan pada antar elemen antara

Contoh ketidaksesuaian pada antarmuka LL meliputi:
— Komunikasi yang tidak baik dapat menyesatkan operator, ambigu, tidak jelas

atau buruk dibangun antara individu yang melakukan kesalahan. Kesalahan
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komunikasi telah mengakibatkan kecelakaan penerbangan seperti kecelakaam
Boeing 747 di Bandara Tenerife pada tahun 1977.

— Kesalahan kinerja dari hubungan kewenangan ketidakseimbangan antara kapten
pesawat dan perwira pertama (Hawkins & Orlady, 1993 4). Misalnya, seorang
kapten otoriter dan seorang perwira pertama terlalu tunduk dapat menyebabkan
perwira pertama gagal untuk berbicara ketika ada sesuatu yang salah, atau
alternatif kapten mungkin gaga

— Model SHELL tidak

mendengarkan.

argclemen yang berada di luar
lingkup fal S nf eras-perangkat Kkeras,

g nkini tidak dianggap

3. ilitas Sistem Penerbang?

ubahan dalamsiste enerbangan SHELTHE

dampak

yayg Viener SamiNaocel, 1988 BID). #8cbagaimeentoh, pc ¢ecil pada

petl@ngkapan are) meft ah penid@ran terhada mpak dagiiperubahan
pad dan pe an w 1V ardware ngkinan
per bahan terhag B M Ay clatihan (untu optimalkan
intera“'ware-SofMa rpotensi perLWalam sistem
penerban’ ditangafi sdenes i _."fn.,‘-: modifikasi
sistem kecilsbisa me Jﬁ- g 1

oinkang( Wiener & Nagel,
1988 10). De

o nerus ditinjau untuk
menyesuaikan pe

1988 10).

ment (Wiener & Nagel,

4. Penggunaan model SHELL
1. Keselamatan Alat analisis: Model SHELL dapat digunakan sebagai kerangka

kerja untuk mengumpulkan data tentang kinerja manusia dan komponen

Kajian terjadinya..., Dyah Listiyaningsih, FKM Ul, 2011



26

mismatch dalam insiden penerbangan / analisa kecelakaan atau penyidikan
seperti yang direkomendasikan oleh Organisasi Penerbangan Sipil Internasional
(1993 5). Demikian pula, Model SHELL dapat digunakan untuk memahami
faktor-faktor sistemik hubungan manusia selama audit operasional dengan tujuan
mengurangi kesalahan dan meningkatkan keamanan (Cacciabue, 2004 1).
Sebagai contoh, LOSA (Line Operasi Safety Audit) (Edkins & Pfister, 2003 3).

Sebagai contoh, kesalahan pena an pesawat melibatkan interaksi liveware-

hardware, kesalahag p pteraksi liveware-perangkat lunak
dan kesalal 1Y e-liveware (Maurino,
2005 §

2. Peri u memperjelas
AS sehingga

Kompetenst kan _do hanajemen

Maurino, 20

3. ¥ Alat: Mede figunakameuntuk organisasi

acnerbangs eningkatk Srvensi atihan danSsefektivitasd@@rganisasi

pektif Orga .“
Pads
per. f}r noga ;i‘ nya di pada tingkat

operasionalatetapT Jtige aagjuiga pada tingkat

oan terhat

organisasi. Dt petakaa ] c spektif ini  menurut

Alexandersson (2U U Cheese Model. Tetapi
d W d idang aviasi/ penerbangan karena

swiss cheese model lebih ba
penggunaannya yang lebih relevan dibandingkan dengan teori Domino.
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o = e X I Larent Failures
Imflusnces

LTLarrror Faijlure:s

Failed or
Abzents Defen=es

] ’ eason, 1990).
24

a0l kedala rspe yang tcta lumnya.
M ral for Chemical eS8 Sgfery (CCRS, 1994) rapannya
kofisep mengen ihan errorga # jadi ke dafamempat kelopapok, yaitu:

traé jfety engi 1 [ / @ 5, COgNIt
alam.mencari penyebab

ering, dan

soCh i@l | approach.

2.4.1 w

e"

onal Safe

dual error) dan tidak

em’s error). Error dalam
nya motivasi untuk berperilaku

aman, kurangnya pengetahuan, kurangnya disilpin, dan lain-lain (Bird, 1990).

kecelakaan leb
menekankan pada

pendekatan ini biasanya
Tindakan untuk mengurangi error pada pendekatan ini ialah dengan menggunakan

seleksi pekerja, kampanye perilaku (safety campaigns), reward dan punishment

(CCPS, 1994).
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2.4.2 Human Factors/ Ergonomics

Ergonomi pertama kali dicetuskan pada tahun 1950 oleh sekelompok ahli
medis, psikolog dan insinyur di United Kingdom untuk menjelaskan aplikasi
multidisiplin ilmu yang dirancang untuk memecahkan masalah-masalah teknologi
pada masa perang. Ergonomi berasal dari bahasa Yunani, ‘ergos’ yang berarti kerja

dan ‘nomos’ yang berarti aturan-aturan. [lmu ergonomi berfokus pada manusia, dan

merupakan multidisiplin ilmu giorientasi pada aplikasi (Pulat, 1992).

Ergonomi bukan adiri, karena pada ergonomi
terjadi tumpa prinsipnya ergonomi
/afgy berperan dalam
1 najemen, ilmu

dad biomekanik.

teralsi ia, aspek

hya fasilitas, peratatan, mesin),

dn science
da

cragikan a poker) system,

ool i 3 g

ingkungan Kerjaidengankapasitas Cterbatasan atiplin mental
mant ah ergonomi panyal M dint apa negara dangkan di
Amer.iubah human fretoP™eH yIReeinakan. PadiHnbangannya,

fa 4?';: gtor psikologis manusia

Pada tW}'@ / 1 ciation mendefinisikan
t ¢ ) { i

istilah Auman

(ergonomi

Ilmu ergonomi atau Hum
interaksi antara manusia dan eleem*Clemen dalam sistem yang terkait, dan
merupakan profesi yang mengaplikasikan teori, prinsip, data dan metode untuk
mendesain kerja dalam mengoptimalkan kesejahteraan manusia dan kinerja sistem
secara keseluruhan.

Penerapan ergonomi berprinsip bahwa semua aktivitas pekerjaan dapat

menyebabkan pekerja mengalami tekanan (stress) fisik dan mental. Ergonomi
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mengupayakan agar tekanan ini masih dalam batas toleransi, hasil kinerja
memuaskan, dan kesehatan dan kesejahteraan pekerja dapat meningkat. Jika tekanan
yang dialami pekerja berlebihan, hal-hal yang tidak diinginkan dapat terjadi, seperti
kesalahan (error), kecelakaan, cidera, atau penurunan kesehatan fisik dan mental.
Cidera dan penyakit yang terkait ergonomi bervariasi, mulai dari kelelahan mata,

sakit kepala, sampai gangguan otot rangka (musculoskeletal disorder).

2.4.3 i
pe&m#

adalah sebuah kotak hitam (black

%Mnbaratkan bahwa manusia
g selalu

menerima input berupa informasi
dan keluaran (output) dalam bentuk tindakan/aksi. Pendekatan ini banyak diterapkan
untuk kegiatan merencanakan dan menangani situasi darurat. Penerapan pendekatan
ini terbatas hanya pada industri proses. Klasifikasi error dalam pendekatan ini tediri

dari tiga, yaitu: skill based error, rule based error, dan knowledge based error

(CCPS, 1994).
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Reason (1990) menghubungkan keterkaitan antara performance level
dengan tipe error. Menurutnya error tipe s/ips dan lapses merupakan error yang
berada pada tingkatan skill (skill based). Untuk error jenis mistakes berada pada
tingkatan rule based dan knowledge based.

Tabel. 2.1 Hubungan antara tingkatan performa dengan tipe error

Performanggedli Error Type

s dan Lapses

ed Mistakes

based Mistakes

adalah Kegag  ata cng llalan suatu

pil atau merinci esuaty,_terlepas tindakan
vang akukap@§eSuai afa IS¢ @*kerangk eputus ang telah

Fapses s 2 ngat d8 alu harus
tampi perilaku yangiSéb :n A a.d ala hanya di h pribadi

yang kutan. Slips al; alahe i denerapan yapg. ti sesuai dari

S

rencana w telah d erigpe pa tersWenar atau tidak
untuk mencapat ,4? A 990 qi\

tor adalah dengan
melakukan analis penyebab berupa error
baik pada individu mau

keadaan darurat (CCPS, 1994).

an membuat keputusan dalam

244 Sociotechnical Approach

Pada ke tiga pendekatan sebelumnya, dijelaskan untuk pencegahan error
dapat dilakukan dengan: pertama, meningkatkan perilaku selamat; kedua, mendesain

sistem kerja yang sesuai dengan pekerja; ketiga, dengan mengerti penyebab mendasar
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terjadinya error. Pada pendekatan sociotechnical, error dianggap dapat dihilangkan
melalui kebijakan dan budaya perusahaan yang berwawasan selamat (safety culture).
Contohnya, adanya prosedur operasional yang baik sebagai faktor kontribusi yang
penting dalam mempengaruhi kemungkinan dari pendorong kesalahan pada bencana
yang besar. Tindakan korektif untuk mengurangi risiko error menurut pendekatan ini
ialah dengan TQM (Total Quality Management), Merubah struktur organisasi,
survey, dan interview (CCPS), 1994

Prinsip Socigtech ganisasi menurut Bridger (1995)

ialah:

1.  Compatib

. Min C :

. e g % '
Mulfifanction Beinciple

dtion

on Flow

Jpport (9 fence

© N U R W

on

2.5‘)uman Errorx ? ‘
Hi 1990), men erdapat har Sckali teori y Haitan dengan
human erroft Teq #}: D = : :li'?;‘ el(h( sesuai dengan
perkemba (12N PS an k O OTT0L,myai
1. Teori psikolOg Al ter ' R1TO 0 gcimasuk kelompok ini
diantaranya: Sw 3 2 slmnaditions, dan lain-lain.
2. Kelompok ilmu alam tradistona’ Va

attention and bottle neck theories, multichannel processor theories, the properties

ermasuk kelompok ini ialah focused
of primary memory, the concept of working memory, dan lain-lain.

3. Kelompok ilmu kognitif tradisional. Teori yang termasuk kelompok ini ialah
Norman and Shallice’s attention to action model, general problem solver,

Rasmussen S-R-K model, dan lain-lain
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4. Kelompok ilmu kognitif modern. Teori yang termasuk kelompok ini ialah Swiss
Cheese Model of Human Error.

Dalam tinjauan pustaka ini, hanya akan dibahas beberapa teori yang terkait
dengan perkembangan taksonomi slip, lapse, mistake, dan violation. Beberapa teori
tersebut diantaranya: the Freudian slip, Norman and Shallice’s attention to action
model, Rasmussen S-R-K model, dan Swiss Cheese Model of Human Error James

Reason.

2.5.1 The Freudiafi®§ Sli -
Dalan ) D 2 o nrigfaktor pendorong
a C dDg

dalam i yang mengalami error

dianggap 10 bek ' a1t da o memiliki
kele pecdiDENdingkag.dencan Or@RgNEng (1dak malakukan ET1g p Freudian

#oaruh terhada@p per ba teori hurt ncontoh

ngadopsigkensep ifikial@hl tedf accidemtgpronene ganggap

ja  deng arakicrisuk” terten kan lebihi#memiliki

untuk a 3CE An

A yang tidak ]ﬂ(l N ih

inggi d n dengan

gbut (Strauch,

kepgnitif dan motorik

pekerja, dan ald

gicny
aspek yaitu slips U‘ 11
€ e

pekerja yang diinisiasi ol

jkan Dany dibagi ke dalam dua

@ U pada tindakan/ perilaku

yang ke dua ialah mistake yang
memiliki pengertian error yang didorong oleh aspek kognitif seseorang sehingga

mistake sering disebut sebagai intented error (Strauch, 2007; Reason, 1990).
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2.5.3 Rassmussen’s Skill-Rule-Knowledge Frame Work

Jenis Rasmussen mengembang penelitian yang telah dilakukan oleh Norman
dan Shallice. Hasilnya Rasmussen mengkategorikan error ke dalam tiga kelompok,

yaitu: skill based error, rule based error dan knowledge based error (Strauch, 2007).

Dimensi Skill Based Rule Based Knowledg

' Error Based Errc

Tipe aktifitas Problem Problem
iy solving

Mode contgp \ ‘ F , , Terbatas
; ik \ﬁ,oﬂ E ariasi

fan error
tetapi
patan
nk
cpiajani festasi
tinggi

FAK{OT yang mempengaru -‘F gat

garuhi

H oleh faktor
M Y

Deteksi ﬁr‘r

ekstrinsik
Sangat sulit

Dalam e ; i g u powicdge based error perlu

juga untuk memaha 3 " : ! i angkat tindakan atau aksi

yang muncul secara otomatis dthga hs#Crtentu (Alexanderson, 2003). Reason

(1990) menyatakan bahwa terdapat dua activator schema yaitu: activator spesifik

dengan general.

2.6 Swiss Cheese Model of Human Error (James Reason)
Teori Keju Swiss adalah teori yang mengkategorikan human error

berdasarkan perspektif yang bersifat kombinasi antara organizational dan kognitif
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dengan pendekatan implementasi yang mengarah pada teknik cognitive engineering.
Dalam teori ini error tidak hanya dilihat pada tingkatan operator, tetapi juga pada
tingkat organisasi/manajemen.

Dalam teori keju swiss disebutkan bahwa kecelakaan terjadi akibat adanya
lubang-lubang pada lapisan sistem pertahanan. Kegagalan dalam teori ini
digambarkan sebagai lubang pada keju, dimana keju itu sendiri diibaratkan sebagai

suatu mekanisme pertahanan (dg mechanism) untuk mencegah terjadinya

kecelakaan. Kegagalan tersg galan laten (latent failure) maupun
kegagalan aktif, p e ; alan yang tidak secara
langsung befk: ' kdm, manajemen, dan
error inquebg | g an yang secara
langgling i 5 . pekerja). Baik

keg? a2 fCTT Naupunkeoagald d s on, 1990;

CCRS urut teort dengan

me fhg-lubangapada kej 4 3adain, diharu embuat

inducing

lapiSan pertahas perbaikan Jipad Al ebijfikan, manajiien. dan erg

enyi au unsa kegaga afau dapat

» - : o
An intervensi pade il M dﬂ gan tujuan ur

kegag‘%f (Reason, 1 E

2.6.1 Activ.

pul? ghilangkan

Keg ung berkaitan/terkait

m mengartikan kegagalan
ahﬁ

pekerja. Unsafe act menurutnya

dengan kejadian ki
aktif sebagai bentuk unsafe
dapat berupa human error maupun violations. Human error adalah perilaku tidak
aman yang muncul secara tidak sengaja (unintended), sedangkan violations ialah
perilkau tidak aman yang muncul dengan kesengajaan (intended actions). Active
failures (Local factors) berkaitan dengan kesalahan operator, dalam hal ini penerbang
atau petugas ATC. Dalam kategori ini faktor-faktornya antara lain: moril di tempat

kerja, kelelahan (fatigue) operator, dan atau masalah prosedur kerja. Dalam suatu
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kecelakaan atau kegagalan sistem, biasanya local factor akan menyebabkan operator
(penerbang/ATC) bertindak tidak aman (unsafe act). Tindakan ini selanjutnya akan
memberikan konsekuensi buruk yaitu kecelakaan bila tidak dapat diidentifikasi atau
dikontrol oleh defences atau safety net (jaringan keselamatan). Local factors dan
defences atau safety net yang tidak adekuat dapat disebabkan oleh isu-isu sistemik
yang lebih luas, seperti komunikasi antar sub-sistem yang buruk (tidak ada

koordinasi) atau prosedur-prosedur, adak adekuat.

Human g : K, 9yaitu: Decision error, skill
based error da o1 menjadi violations

yang bersifat r

2.6.1.1 Skill Base
Skill Based Error

ring diartikan sebagai ‘stick and
rudder’ atau keahlian pengembangan dasar yang sering dilakukan tanpa adanya unsur
kesadaran (conscious) pemikiran yang signifikan. Sebagai hasilnya tindakan skill
based error sangat rentan untuk muncul dibandingkan dengan error jenis lainnya.
Weigman dan Shappel (2006) membagi skill based error menjadi dua yaitu: attention
failure dan memory failure, tetapi skill based error juga dapat muncul tanpa adanya

kedua jenis error tersebut.
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Contoh Attention Failure adalah breakdown in visual scan patterns, task fixation,
inadvertent activation of control, dan misordering of step in a procedure. Contohnya
memory failure adalah melewatkan item pada daftar tilik/check lilst (omitted item),
lupa akan lokasi benda/sesuatu (place losing), dan melupakan tujuan (forgotten

intentions) (Weigmann dan Shappell, 2006).

2.6.1.2 Decision Error

Jenis Error yang ke 2 i3

error. Decision error sering disebut host

mistake, karena sifatayghy eri@iiaterjadi ketika rencana yang
ingin dilakuka Ad ; pada saat itu. Decision
error m \% t yang buruk,

b oy 1T (g ) dan Shappell,

enis error yang terakWi ial@lf pe#@eprual error. Perceptua r terjadi

Contoh

kefika 0 peke . i cdn defFan“kefipataan
pe dala ng: fah aperseps 1 tinggian,
ecepatan udara; . ' N spatial disorientationt CWe ann dan

06).

ataupu

Shap

¢idl dengan sebutan

@ 3 WIeh pengawas sehingga

a violated training rules, failed to

complay with navigation SOP, dan faited to properly prepare for flight.

2.6.1.5 Exceptional violations
Jenis active failure yang terakhir ialah exceptional violations. Violations

jenis ini biasanya jarang dilakukan, tetapi jika dilakukan konsekuensinya biasanya
besar. Contoh dari exceptional violations adalah failed to ensure compliance with

rules, intentionally exceed the limit of the aircrafi, dan lain-lain.
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 Inadequate hmimle : Superyisory
Supervision Operations Yiotations
Gambar i happell, 2011).
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Known

o Failed to cument

in error
o Failed t Hy an at-risk

--. tor b
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upervisory Violations

e Authorized unnecessary
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o Failed to Enforce
NATOPS/Regs/SOP

e Failed to Enforce T&R
Manual

e Authorized unqualified crew
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for flight

2.8 Organizational influences
Gambar 2.12 Organizational Influences (Weigmann dan Shappell, 2001).

N T

organisasi

uences me ; : swhber daya,

s1, dange Zation,

ana

yari kategori ifiihdal: H gri¥glokasi dan pedl unsure-
unsurwmber organts A % letary, dan Hnt. Kategori
Resourceﬁag i; 1S memfstikangakior ma Ti“‘ erator terhadap

prinsip-priasi

k menyesuaikan

peralatan yang™a akan denga ain termpe

2.82 Organizational cm‘ L »

Organizational Climate menurut Weigmann dan Shappell (2000) ialah iklim
(suasana) dalam organisasi. Organisasi climate dapat diklasifikasikan menjadi tiga

sistem, yaitu: struktur organisasi, kebijakan organisasi, budaya organisasi.
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2.8.3 Organizational Process

Organizational Process menurut Weigmann dan Shappell (2000) meliputi tiga
sistem, antara lain: Operation (kondisi kerja yang distrategikan oleh manajemen).
Prosedur (mekanisme bagaimana suatu pekerjaan dilakukan. Jika prosedur buruk,
maka akan berdampak pada sistem pengawasan, performa pekerja menurun, dan

keselamatan). Oversight (pengawasan terhadap resources (human, monetary,

equipment).

Tabel 2.3 Cop dan Shappell, 2006)

Resour

0 affingAmanning

vforictary / budget resouiges
Excessim@scost ¢

t/ facids 30U I g
Poor dé
Purchasing ds
equipmen

L") obje‘w
Orgam@nal Climatg o Docudmentation
f : 1\ tructions

(Y7o

defined

_______.-1’1

‘ ..k:: ; et

ahagement
ety programs

actions
e Policies

o Hiring and firing

o Promotion

o Drugs and alcohol
e Culture

o Norms and rules

o Values and beliefs
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o Organizational justice

2.9  Lingkungan kerja ATC
Kinerja dan tugas yang dilakukan oleh setiap karyawan, termasuk bagi Air

Traffic Controller (ATC) tergantung pada spesifikasi dan desain ruang kerja, serta

cocok dengan kebutuhan lalu lintaggudara dengan peralatan dan fasilitas yang

disediakan untuk melakukan gutroller berinteraksi dengan sistem
dan kontrol lalu Ji ! . L Oleh sebab itu, ruangan
harus dirancgn, memenuhi semua
SQ arlk lingkungan
onal Civi (J

aria rja ATC

izations /

(1 ' memct ebutuhan
erj ﬁ a dar udara megbutuhl@h ruangan

i udara sehi Chising N edung tidak gcAgeanggu kinerja

ATC. parkir, i anfin, 3 SiLid aipnya harfgg berada di sekitar
tempat kerja sek #éw-% vaktu untuk mencapai

Tata letakvga

terjadi saat ATC bekerja.

temp %

it ATC yang

i1 gangguan yang akan
gunakan bahan penyerap suara
yang dipasang pada dinding dan laff@#®fangit ruangan, serta lantai yang berkarpet.
Hal ini juga untuk meminimalkan gangguan pada kinerja ATC oleh keluar masuknya
karyawan ke ruang kerja.

Controller bekerja di suatu gedung yang dinamakan tower. Pandangan yang

luas sangat dibutuhkan controller dalam melaksanakan tugasnya di dalam tower. Hal

ini dikarenakan mereka harus dapat melihat landasan pacu saat pesawat akan terbang
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dan mendarat dari kedua landasan. Controller harus melihat pergerakan pesawat di
taxiway (menghubungkan antara arpon dan landasan pacu) dan apron (tempat parkir
pesawat) dari atas tower. Penglihatan controller tidak boleh terhalangi oleh apapun,
termasuk peralatan dalam ruangan, ataupun bangunan lain di luar tower.
b. Tata ruang

Penataan ruang dirancang khusus dengan menyediakan lingkungan visual

secara optimal. Permukaan harus dip nokan, dan tidak silau saat digunakan oleh

karyawan. Dinding, lantai a dalam ruang kerja sebaiknya
berwarna pastel a g aksi karyawan dengan

pekerjaanny@, a 3 ( as.juga harus cukup

tinggi. t- i 3 dan membuat cahaya

tidaldme ces

a_ruang adalah _salah 'S ¢ dari lingkunoan KCrj .l aan ruang

ketje pti. mengakeomodasiseluruli®ckerja, Mo aty termasuk

co fisten, damsfnesi lafiny@shingga supcamsor. Tuga 7 dan non

kontrol harus ditenttikan dan penataan ruangan dirancang kK memba mereka.

Rud

¥TC digut C fiperlukd ) ruangan

1s-menerus, schingg
Y N walaupun ruang ke
uk pemeriks’“\‘alatan yang
- :’i{ h didatangi oleh

"k erjamsangat diperlukan

secd la dan harus s

ContrWembutuhkan
digunakad membanic St ka
-

pengunjunggda

peroperasi.

dan pengunjung K | < an ATC. Penjelasan
mengenai kinerja *

U urpisah dari ruang control
sehingga tidak mengganggul 1} W

Penataan peralatan di ruang kerja harus efektif untuk digunakan dan berkaitan

dengan tanggung jawab dari masing-masing pekerjaan. Setiap peralatan harus
dikonfigurasikan untuk menghindari kekacauan di ruang kerja, menekankan pada
pekerjaan inti, dan meminimalkan frekuensi gerakan kepala. Jika peralatan yang

dibutuhkan tidak berada pada jarak yang sama, maka peralatan-peralatan yang sangat
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erat kaitannya dengan pekerjaan diletakkan pada jarak yang dekat dengan tempat
kerja dan diberikan simbol yang jelas untuk memberi tanda pada peralatan tersebut.
c. Penerangan

Salah satu aspek yang paling penting dari lingkungan fisik adalah
pencahayaan atau penerangan. Pencahayaan di dalam menara kontrol lalu lintas udara
(tower) sangat bervariasi, misalnya sinar matahari ataupun pencahayaan buatan pada

malam hari. Pencahayaan ini dig an untuk mengontrol dan harus dapat

disesuaikan secara otomati aal sehingga dapat sesuai dengan

kondisi kerja dj n aan ini ditempatkan di
langit-langi aks g dan yang muncul.

cahaya bisa menjadi

ogg controller

Silau atau

ATC harus

Standa ¥ dalam ruatig berkisar anta 5°C. in hal ini

dap beda bag ) K ) ; arus dip . Tingkat
keld ang disyaratk chl H eﬂ' i'C adalah 50¢ dikit lebih
tinggi‘“baban yang buat udara ]W'dan pakaian
menjadi d nya l@" II::: i?‘ ik gat. Fendah (b mengakibatkan
kekeringan pada __"r a0 kate 1

& bebicara. Gerakan laju
udara sekitar

e. Kebisingan

SN\

Tingkat kebisingan yang tinggi dalam ruang kerja akan mengganggu

ang kerja menajdi

kelancaran kinerja pengendali lalu lintas udara, terutama saat controller berkoordinasi
dan terhubung dengan pilot melalui alat radio atau telepon yang digunakan saat
bekerja. Ventilasi, karpet, hingga tirai yang ada dalam ruangan kerja tersebut
dirancang kedap suara untuk menghalangi suara dari pesawat ataupun suara yang

berasal dari luar gedung untuk mengurangi tingkat kebisingan yang
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direkomendasikan dalam ruang kerja ATC adalah 55 dB. Jika hal tersebut dapat
dicapai, maka akan membawa kelancaran dalam bekerja karena semua controller
dapat berbicara dengan pilot tanpa mengganggu kinerja ATC lainnya, serta tingkat
suara yang ada dalam ruang control dan menara tetap rendah.

Kesimpulan yang dapat ditarik dari pernyataan di atas bahwa aspek-aspek
kondisi fisik dari lingkungan kerja yang dibutuhkan ATC sebagai controller untuk

memenuhi standar ruangan dan_g aratan kerja mereka terdiri dari kondisi

bangunan, penataan atay ds hayaan atau penerangan di dalam

dan luar ruangag B11

2.10
andu lalu lintas

tersebut. Selain

ang tinggi,
clitian dan kescl@amatji¥paragpengguna jasa pcnersangan@Pckerjaan
g._beratikarenafmenyang gselama oguna jasa

waiiban d@ mend an tugas

gcara luas didugai suatu

gan yang sa:iHnuntut serta
] e

tuhkan tingkat

us I C
atau penge inl A We

kelomH ja yang ha
melibatkaiera ;ff

pengetahu AT AN

fciga pung jawab, yang

tidak hanya bCrka der I . idup _ pcrumpang,” tetapi  juga akitivitas
penerbangan. - ‘ \ i ! -
yanan 7 T

Pada prinsipnya, pela dilaksanakan agar tercipta operasi
penerbangan yang aman, lancar, teratur dan efisien. Semakin tinggi frekuensi
penerbangan yang melintasi ataupun mendarat di bandar udara, maka tugas dan
tanggung jawab pelayanan operasi lalu lintas udara (ATC) menjadi semakin berat.
Oleh karena itu, kualitas dan kehandalan perangkat kerja dan SDM yang ada
dibelakangnya harus benar-benar prima untuk menjamin terhindarnya insiden

penerbangan.
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Berdasarkan Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil (PKPS) yang
dikeluarkan oleh Menteri Perhubungan Republik Indonesia bagian 170.002 mengenai
peraturan lalu lintas udara, bahwa tujuan dari pelayanan lalu lintas udara adalah:

a. Mencegah tabrakan antar pesawat di udara.
b. Mencegah tabrakan antar pesawat di area pergerakan rintangan di area tersebut.
c.  Mempercepat dan mempertahankan pergerakan Lalu lintas Udara.

d. Memberikan saran dan informas ao berguna untuk keselamatan dan efiensi

pengaturan lalu linta

e. Memberital ‘ AN g am pencarian pesawat

yang 1 : L nlerganisasi yang di
pers

oo, i ’ 1tang lalu lintas

aniptian pengaty S U agi f] ! {erodrome

Service).

eter crdiri dari

@@ masing pengeadali lal as udara

eperang ala ; Il et, micro ppong dan
uk mengatur @n : psawat, serta Jpesawat
denga‘“pandang 10 1 di tempat dianikian rupa
sehingga# me n"fyj‘, g pancansan, peng craaisl ,T-u,‘ ud rhadap keadaan

di sekitar baadara”
APP m

yang 8] fld e
yang berada di rud ita ﬂ bdi
maupun yang baru berang & W o

instrument yaitu penerbangan yang mengikuti aturan penerbangan instrumen atau

h anan kepada pesawat
¢ melakukan pendekatan

rbangan yang beroperasi terbang

dikenal dengan Instrument Flight Rule (IFR).
ACC merupakan unit yang memberikan pelayanan kepada penerbang yang
sudah menjelajah (en-route flight) terutama yang termasuk penerbangan terkontrol

(controller flights). APP dan ACC, bertugas di ruangan radar, berkomunikasi dengan
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pilot serta menghubungi pihak bandara lain dengan jangkauan 100 mil atau 24.000

feet.

S
>
T Ul

2
=
S

!"F
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BAB III

KERANGKA KONSEP DAN DEFINISI OPERASIONAL

3.1 Kerangka Teori
Dalam penelitian inj

dari konsep dasar ergonomi, Teori
perikan perhatian optimal

| perspektif ergonomi

Ergonomi ini mgj 3
dari peran pag ‘
ini G 3§ <1t ; 'sesualan antara

Sumber: Oborne, David J, Ergonomics at work, Willey, 1995

Gambar. 3.1 Kerangka Teori Konsep Dasar Ergonomi.
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3.2  Kerangka Konsep
Kerangka konsep penelitian dibuat berdasarkan aspek yang ada dalam konsep

dasar ergonomi dalam kerangka teori. Berdasarkan tujuan penelitian, peneliti lebih
dahulu melakukan survey awal untuk mengetahui aktivitas pemanduan lalu lintas

udara oleh seorang controller untuk selanjutnya mengadakan penyebaran angket dan

wawancara kepada petugas A mengetahui variabel seperti, faktor
lingkungan, faktor peralat berkontribusi terhadap terjadinya
error pada petu 1a mbar unsur error apa
saja yang 1 S

Fa

= in

— r _:- s

= Stur g

FaR : F a}tan: - -

a Unsur Human Error
yang terjadi

Aspek Manusia

Gambar 3.2 Kerangka Konsep penelitian

Kajian terjadinya..., Dyah Listiyaningsih, FKM Ul, 2011



3.3 Definisi Operasional
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Variabel Definisi Operasional Kategori Skala Alat Ukur
Faktor Lingkungan
Tingkat 1. Subjektif - Ya Ordinal — Pengukuran
kebisingan Pendapat responden mengenai | — Tidak (Sound
adanya gangguan kebisingan Level Meter)
saat bekerja. — Kuesioner
2. Objektif = — Pengamatan
Peng langsung
Tingkat b Pendapat responden Kuesioner
pencahay
Cuaca ‘W resn o] ir a Kuesioner
ya gan§ 2 ala
tivitas pema
Tempera ubjektif — Kuesioner
REndapa P — Pengamatan
P e # langsung
Ukuran  temp
dengan  kriteria tingkat
temperatur pada ruang kerja |- Tidak sesuai=
ATC <21°C
Sirkulasi Pendapat responden mengenai | — Nyaman Ordinal — Kuesioner
udara sirkulasi udara — Tidak
nyaman
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Faktor Peralatan

Peralatan Pendapat responden mengenai | — Sering Ordinal Kuesioner
kerja gangguan peralatan kerja di |- Kadang- wawancara
ruang kerja ATC kadang
Desain Pendapat responden mengenai | — Nyaman Ordinal Kuesioner
workstation kursi yang digunakan saat | — Tidak
bekerja.
Penataan Ordinal Kuesioner

Peralatan

Aspek

Beban MW waktu

mental:

- Duras

A\ 8 J
N 7N

K ~ jam /hari
o

as pey

ng padat (overl@ad
i

igformation) di

.A L ute a1 (1d
P

Kuesioner

Kelelahan

mental

1. Pefidapat fesp Ordinal

chl

tidak

pekerjaan

2. Pendapat responden — Sering
mengenai pekerjaan sering — Kadang-
tidak optimal kadang
3. Pendapat responden - Ya

Kuesioner
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mengenai pekerjaan ATC — Tidak

melelahkan
Beban kerja | Pendapat responden mengenai |- Ya Ordinal Kuesioner

beban kerja yang terlalu tinggi | — Tidak
Potensi Error
Skill  Based | Kesalahan yang pernah - Ya Ordinal Kuesioner
Error dilakukan petugas ATCyd Tidak

memberikangns
Perceptual Kuesioner
Error

Kuesioner
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BAB 1V

METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Desain Penelitian

Penelitian tentang Kajias gsalahan manusia (human error) pada

petugas Air Traffigai@8 guan lalu lintas udara PT
Angkasa Pura S€ . menggunakan desain
D

dengan ana pendekatan

> dari masing-masing

glkungan, faktor
peta masing e un jadi dalam
aktivi cmanduan lalu lintaSkudat@® Pend€katan kualitatif " dCSKIIp igunakan
unfy i ‘ me 1 cglkror yang

terjadindengs 57 i g das/ dald Cijad anduan

lalt as 1 . i

4.2 Lokasi dan Waktu
ﬁ“andar Udara

- dilaksacanaT s T aontroller
i 2011.

Soekarno-Hatta4f f \ .t : :1‘[1\

4.3

Popu
4.3.1 Populasi

Populasi penelitian adalah seluruh pengendali lalu lintas udara atau air traffic
controller Bandar Udara Soekarno-Hatta, Tangerang sebanyak + 161 orang data per
Bulan Mei 2011 yang memenuhi syarat penelitian ini yaitu bekerja dalam posisi di

depan layar radar atau komputer.
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4.3.2 Sampel

Adanya keterbatasan peneliti dalam segi waktu dan biaya sehingga dalam
melakukan penelitian ini, maka peneliti menggunakan metode pengambilan sampel

sederhana secara acak (simple random sampling). Jumlah sampel minimal dalam

penelitian ini diambil melalui

na

grhitungan ukuran sampel untuk menarik

proporsi dari sebuah popula agiputri 2010), Sebagai berikut:

e
(NZY)

sampe
h pol

= perkjra

istik Z (missal ‘
W’ presisi absé 7 yang diing‘Wi kedua sisi
propgfi -

Perhitungan s

proporsi (P abel dependei¥pada populasi

A& N2 T Z B

(0,05)2.(161-1) + (1,96).(0,5).(0,5)
= 154,56
1,36
= 113,64
= 114
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Jadi jumlah anggota ATC yang menjadi sampel penelitian adalah 114 orang,
sedangkan jumlah sampel yang digunakan untuk uji coba realibitas dan validitas

adalah 25 orang.

4.4  Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang akan digunakan meliputi:

1.  Angket/Kuesioner, dalas yang dirancang dengan melihat

komponen emi, yang mana untuk

asal dari peralatan,

adalah metode

perasaan

aban “Tidak”, sk@
jaw@ban  Sermge d adang 2| “Mudah

yaman’ dan sk

> Skog da OpETa

ra (interview)gai ﬂ ng
t ka dan wa afitas -nr
resp . Way I (1 AT < ngsulwaupun dengan
menggunaké KEM’\ME esloner sebagai instrument

penelifta

lan data yanggdila n melalui

pulan data g(pClicatat) dengan

3. Pengamatan ta melalui pengamatan

langsung kepada obya‘1

(1993), pengamatan atau observa

Soeratno dan Lincolin Arsyad
erupakan ‘“cara pengumpulan data dengan
jalan melakukan pencatatan secara cermat dan sistematik”. Teknik observasi
biasanya dilakukan bersamaan dengan teknik lain untuk mengamati keadaan
fisik, lokasi atau daerah penelitian secara sepintas lalu (on the spot) dan dengan

melakukan pencatatan seperlunya.
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4.4.1 Data Primer

Data primer dalam penelitian ini adalah data yang dikumpulkan melalui
pengamatan langsung dengan menggunakan beberapa instrument dan alat ukur yang

sesuai dengan jenis data. Berikut jenis data yang dikategorikan sebagai data primer

adalah:

1. Penilaian regp o merupakan penyebab

terjadinya / menyusun beberapa
pertapyaa
Pért n
bo ip=ha
. ilkan be : C error dan
s1 at frekuensi pada petugds ABE mel@kukan kesalahan instruksi
2 lingkunge Ok i intensitas ek oan, to atur dan lain
4.4~Sekunder & K ™ ‘
.../

?a halnya_deagafl d ckunder di@ari laporan-
laporan perusahg d’ﬁ; ; Am:\h Operating Procedure
(SOP).

s =

riabel mana saja yang diperlukan

pa kuesioner.

lakh merupakan

i
S QA A neEipe £ ya, yaitu

4.5 Pengelola

Data yang diperole
untuk keperluan penelitian ini. Kemu data diberi kode untuk lebih memudahkan
dalam pembacaan data dan pemasukan data (data entry) tersebut. Untuk analisis data
yang diperoleh dengan kuesioner program Statistical Packages for Social Sciences

(SPSS) for windows evaluation version 17.0.
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4.5.1 Validitas Alat Ukur

Validitas adalah ketepatan dan kecermatan alat ukur dalam melakukan fungsi
ukurnya. Artinya, sejauh mana skala itu mampu mengukur atribut yang dirancang
untuk mengukurnya (Azwar, 2008). Validitas alat ukur menurut Suryabrata (2005)

ang dimaksudkan untuk diukur. Validitas

adalah sejauh mana tes itu menguk

tes pada dasarnya mepunj gsi engukurnya suatu tes, atau

derajat kecerma ang digunakan dalam
penelitian j

alawa validitas

isi ] : £ #! ipakan s soal-soal, dilihat

Slilsur apt 12 dimaks engujian
s tiap butir digunakan ahglisa §@itu @€ngkorelasi skor tiap-tia r dengan
ang pagtupakant ti br b al korelasi

skor tQ . Pan o tersebut

memptnyal validitas yang Miligg % Sany@l syarat minimunt entuks dianggap

arat adalah I = OB WK1 38yang digunak dalah Product

;Zr; arl PearsQn (I&57 g H
- 7 Xy, >

4.5.2 Realibititas Alat

Reliabilit @ cpercayaan hasil ukur, yang
mengandung makna rm ’*F." §;_11 as dinyatakan oleh koefisien
reliabilitas (rxx’) yang angkanya bé dalam rentang dari 0 sampai dengan 1,00.
Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati angka 1,00 berarti semakin tinggi

reliabilitas. Sebaliknya, koefisien yang semakin rendah mendekati angka O berarti

semakin rendahnya reliablitas (Azwar, 2008, h.83).

Reliabilitas alat ukur menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran dengan alat

tersebut dapat dipercaya. Hal ini ditunjukkan oleh taraf keajegan (konsistensi) skor
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yang diperoleh oleh para subjek yang diukur dengan alat yang sama, atau diukur
dengan alat yang setara pada kondisi berbeda (Suryabrata, 2005, h.29). Pengujian
reliabilitas alat ukur dalam penelitian ini menggunakan bantuan program Statistical
Packages for Social Sciences (SPSS) for windows evaluation version 17.0. dengan

teknik formulasi Alpha dari Cronbach.

4.5.3 Analisa Univariat

Univariat, bertujyan € ] e faktor-faktor yang berkontribusi
terhadap terjadig erta melihat distribusi
human errggf § i | Secara rinci tentang
human error

ZQSEN TC.
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BAB YV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

5.1 Sejarah PT. Angkasa Pura Il (Persero)
Angkasa Pura II merupg an pengelola jasa kebandarudaraan dan

aktivitas pelayanan jasa

indonesia sejak tahun

pelayanan lalu lin g gh

penerbangan d , )

1984. Pada™a iri ¢ Y ' bernama Perum
Pelabyhd L C g cngusahakan
Pelabuba akarta Cengkaie ' . ama Da agional Jakarta

86 berubah

fitnya tanggal )3, resmi
Sal umiS tahu nénjadi PT

(P

Saatini AngkasaPu ; fla BElas Dandara utaniadidkawdsan Barat
Indo aitu Soekarno afta), Hal erdanakusuma a), Polonia

(Mede.;HI adio (Pontiafd ppaeECtaping) dul bing, Sultan
Mahmud da C : ; S :i‘m I anbaru), Husein

Sastranega Haji Fisabilillah
(Tanjung Pinang) duitimya Kuang, Suita ala (Jamprydan Depati Amir (Pangkal
Pinang) , serta melayamas , avah udara (Flight Information
Region/ FIR) Jakarta.

Seiring dengan pertumbuhan industri angkutan udara Indonesia yang
meningkat pesat, Angkasa Pura II selalu mengedepankan pelayanan yang terbaik bagi
pengguna jasa bandara. Bandara yang dikelola Angkasa Pura II selalu memperoleh
penghargaan Prima Pratama dari Departemen Perhubungan RI untuk kategori
Terminal Penumpang Bandara. Sebagai Badan Usaha Milik Negara yang handal,

selama tiga tahun berturut-turut Angkasa Pura II telah memperoleh penghargaan The
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Best BUMN in Logistic Sector dari Kementerian Negara BUMN RI (2004-2006) dan
The Best I in Good Corporate Governance (2006).

Angkasa Pura II selalu melaksanakan kewajibannya memberikan deviden
kepada negara sebagai pemegang saham dan turut membantu meningkatkan
kesejahteraan dan kepedulian terhadap karyawan dan keluarganya serta masyarakat
umum dan lingkungan sekitar bandara melalui program Corporate Social

Responsibility.

5.2 Visidan

5.2.1 Visi

a d! b3 : ampu bersaing
di ) C 1011 '

elola D4 fan s R, alu 1dara yang

¥d memberika 2 . kdpada™pemegang Sa ra kerja,
al, masyara denga@mmemegang te3 a bisnis.
5.3 P nan P,

Pelayanag -:‘IP'II‘;r . ' ;&\E} mxlgkasa Pura 1II,

dalam melaksd jastya tersebut, ATIORasasli bagai Air Navigation

satIaTe. akan Kese oangan  aal kep S 5 dalam

Service Provider QNSP inckatkan kualitas pelayanan baik
dari fasilitas, prosedul” Keu uafl personil, sehingga mampu
melaksanakan misinya untuk meng jasa pelayanan lalu lintas udara yang
mengutamakan keselamatan penerbangan dan kepuasan pelanggan.

Adapun macam-macam pelayanan penunjang bandara dilakukan di dalam
terminal penumpang, antara lain :

1. Pelayanan jasa Penerbangan

2. Pelayanan Penerbangan Haji
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3. Pelayanan Tenaga Kerja Indonesia ( TKI )
4. Pelayanan Pengamanan Bandara

5. Pelayanan Kargo

54 Strategi Perusahaan
Strategi yang ditetapkan untuk pengembangan perusahaan adalah strategi

pertumbuhan adaptif (adaptive growth strategy) antara lain:

gnbangan bisnis inti dengan strategi

¥, e, Terminal Penumpang
Ipa § asim 1l dan Sultan

dive O¢ cam,usaha yang

1. Strategi Pertgmbuhan @&

pertumbuhg % a) :
Bandaza N0 P
Iskandz

Konse '

2. ast D

a antara [3 hanggar,

[ed) dan jasa penmjang

ka . d
70, a1rpo ilwaylairport shopping ma ai|lain lain,
iterapkan di bandaga cdb@ngg8csuai kondisi masg bandara

an mg aatkan'pasar, tekngldgi dz perus

ama (@ {13

W Utama dala ENge R phadiladalah sebagaigde
!

I
U rukturisasi B : 44 gi pengelola H
~ A,
P <4 R

Bisills vang S (Feldtog ess) dengan cara

armgikepemilikan pielaltiL saham dtavanakerusahaan;
* Bisn i ul A . ; } an cara KSO/BOT (Kerja
[ Ope Tremsfer);

Sama Operasi

b. Restrukturisasi Keuangan yaitu sumber dana pengembangan usaha melalui
dana internal, eksternal (loan, obligasi, saham) atau kerjasama dengan
pihak investor;

c. Restrukturisasi Organisasi yaitu perubahan strukhr organisasi dari berbasis
fungsional menjadi organisasi berbasis unit usaha (SBU/ Strategic Business

Unit);

Kajian terjadinya..., Dyah Listiyaningsih, FKM Ul, 2011



60

d. Restrukturisasi Organisasi dan SDM yaitu mewujudkan organisasi dengan
jumlah SDM yang ramping, kompeten dan fokus

e. Restrukturisasi Operasional yaitu pelayanan jasa ATS yaitu enroute/
overflying dengan pengelolaan mengarah kepada cost recovery, pelayanan
jasa aeronautika non-ATS dengan pengelolaan semi komersial dan jasa

non-aeronautika dengan pengeloaan komersial penuh.

5.5 Denah Lokasi Bandara

Denah lokagizband dleagkapnya dapat dilihat pada
lampiran.
56 P ',_
ra II selalu
- G *h. f' paik [1ngks ik maupun

bu i ald tersebut

akan dengan menyusufidok@ifiien DAL (Analisis Men Dampak

pay3 PR gelolaas okung gantauan

Li an  dolg ] 0 m

melakSafakan pembanguna
! I
Wh pembangu
Angkasda 11 paelaka ) a1 evaluasi, dax) renchengelolaan dan
ol a3\

elalu melakukan

mulai

perasional b ilaksanakan,

pemantaugieya 1A

a Direklorat Jenderal

iu Adapun standar yang

gkungan bandara adalah standar

monitoring d

Perhubungan U
digunakan dalam penge

yang ditetapkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup RI.

Pada tahun 2007 tepatnya tanggal 30 Agustus, Angkasa Pura I
mencanangkan pelaksanaan Eco Airport, sebuah konsep pengelolaan bandara yang
berwawasan lingkungan sebagai upaya menjaga kelestarian lingkungan hidup di

sekitar bandara. Sebagai langkah awal, Angkasa Pura II menerapkan konsep Eco
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Airport di Bandara Soekamo-Hatta. Beberapa faktor dan parameter yang harus

dilaksanakan dalam penerapan konsep Eco Airport dapat dilihat pada tabel berikut:

Faktor dan Parg

dan

----- eolulat line,

a efektif

e ngurangi

arafifer blast engine peSawe

br T reatmem‘w dan sistem

gc [ reatment Plant)

Pelaksanaan penghijauan Bandara pada Desember 2007

Lingkungan ]

dengan penanaman 13.000 pohon di Bandar Soekarno-
Alamiah

Hatta
Lain-lain Community development program
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Selain itu, Angkasa Pura II juga telah membangun Hutan Raya di kawasan
Bandara Soekarno-Hatta dengan melaksanakan penanaman 13.000 pohon.
Pencanangan Hutan Raya tersebut dilakukan oleh Menteri Negara BUMN pada
tanggal 22 Desember 2007. Hutan Raya di Bandara Soekarno-Hatta merupakan bukti
kepedulian Angkasa Pura II dalam rangka turut berpartisipasi dalam menghijaukan
kembali alam Indonesia termasuk mendukung hasil konvensi yang diselenggarakan
United Nation Frame Work Co i_on Climate Change (UNFCCC) di Bali
tanggd 3-14 Desember 200

aitan dengan pemanasan global

(global warming (climate change)

5.7 Ta

] k ,memberikan

pelayanan ' rdarud %.s. ' bal chuba ar intenrasional,
deng apka ip. kead fam me ikail 2 jasa dan
intemal

seifiaa “pakyang menjadi p dag@pemasoknya. D

Ang

e, kabij dan prak aajeme an dengan

méntmbuhks a keadilan"@i angoota f AL n selalu

mege omitnne™ ihg §SCbagai warg orgsia yang

terh® am kancah pg a1l bis bapdafidaraan yang dunia dan

cosm(u Prinsip tata ; , an selaras isi dan misi
pemsahaeﬁn ‘ i‘;fir ‘ par megang saham,

yaitu Bang NCZAra

Manajeme 2 =.| C n perusahaan dengan
transparan, dengan prinsi a Hwﬁ‘ peftisahaan dapat diakses dan diperoleh
dengan mudah oleh masyarakat dan a pihak. Dan manajemen Angkasa Pura II
membuka diri bagi semua masukan dan saran dari lingkungan internal dan eksternal
perusahaan. Tatanan birokrasi, sistem administrasi, dan struktur organisasi yang
berlaku di Angkasa Pura II menyediakan ruang bagi fleksibilitas, agar orang dapat

bekerja secara adaptif dan inovatif, dan disertai dengan akuntabilitas. Setiap tindakan

yang diambil manajemen disertai dengan alasan yang lengkap dan rasional, yang
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dilaporkan secara lengkap, cepat, dan tepat waktu kepada pihak-pihak yang

berkepentingan.

Penekanan pada akuntabilitas dan adopsi dari suatu pola pelaporan tertentu
yangdijalankan secara konsisten, menjadi ciri dari tata kelola perusahaan di Angkasa
Pura II. Manajemen melengkapi diri dengan unit dan perangkat audit yang

bertanggung jawab untuk melaporkan hasil kerjanya secara langsung kepada Direksi

dan atau Dewan Komisaris sg RBenvelenggaraan bandara bukan hanya
ditujukan untuk mea@ipta ) ' g pemegang saham, tetapi
juga untuk me ra II. Pedoman Good

CorporatgiGo % % : ] wan Komisaris

Angkds . . P T ngkasa Pura II

Non

Organisas
pir)

5. amk antg C j
Udara

daHernatlonal B3 13 #ﬂ lagt:

bagi W\Iegara Indo
pahlawardhgu

dan Mohamanad

alah gerB ndonesia

emiliki peran gat penting

fiberi nama anan tokoh
D Perthyaitu Soekarno
»

adalabssalah satu bandara

dengan jumlal penumpang pesawat

Indonesia atau sek

5.10 Pelayanan Keselamatan'Pe gan
Pengendalian lalu lintas udara yang saat ini mencapai 1.400 pergerakan per

hari dengan sistem otomasi yang dikembangkan oleh PT.Angkasa Pura II (Persero)

lebih dikenal dengan JAATS (Jakarta Automated Air Traffic Control System) mampu

menjangkau keseluruh wilayah udara yang menjadi tanggung jawab petugas ATC.
Khusus di bandar udara Soekarno-Hatta telah digunakan Sistem Komunikasi

Darat Terpadu di samping fasilitas komunikasi navigasi, RADAR dan sarana
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pengolahan data komputer serta fasilitas-fasilitas pendukung lainnya. Untuk
menunjang pelayanan keselamatan penerbangan dan pelayanan bagi pengguna jasa
bandar udara yang optimal , PT Angkasa Pura II telah meningkatkan berbagai

fasilitas, antara lain:
— Instrument Landing System (ILS) kategori I (jarak pandang sampai dengan
200 kaki) di landasan pacu Bandar Udara Soekarno-Hatta yang dipergunakan

untuk menuntun pilot aga elakukan pendaratan dengan selamat

walaupun dalam,kea

— Automatj pgendalian pengiriman
danggdes

— JaSaRR: : | | li ayanan sistem

k@ ha G 1 1 Bandar Udara

atta_dan dirarncang ek goa tidaK mei you sistem

pelayana sela jérbangan;

VSAT

dar udara

ngunag siun B setiap

cabanggdipcriukan u ohgirithagl’dan pene g data/bg melalui

yang af Kt At Alam me pelayanan

‘matan penerbaigan; A -
—“ﬁ Docking DGS), memw pelayanan
k aha fi HotpCsa crape saw (parkir) secara

otomaaiis d1 Be

— Automd ¢ echk-in , berikan percepatan

proses che‘u‘ ¢ ﬂ'
AR

»  Automated Ticket Boarding Pass Printer System (ATBPS); dan
» Gate Reader System (GRS)

» Baggage Tag

5.11 Bidang Pelayanan Operasi Lalu Lintas Udara (Air Traffic Controller)
Pelayanan Lalu Lintas Penerbangan yang diberikan oleh Divisi Pelayanan

ADC-APP/TMA yang beroperasi di kawasan Bandar Udara Soekarno-Hatta
bertujuan untuk:
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1. Mencegah tabrakan antara pesawat terbang

2. Mencegah terjadinya tabrakan antar pesawat terbang pada area pergerakan di
darat dan di udara serta menghindarkan terjadinya rintangan/gangguan terhadap
penerbangan.

3. Mewujudkan arus lalu lintas penerbangan yang sama, lancer, tertib teratur dan
efisien.

4. Memberikan saran dan informas hadap pesawat terbang yang berguna bagi

keselamatan penerbang

5. Memberitah O

i
Coordgat P- flat sawat terbang yang
me k3 i g 1 rsebut apabila
DC

atta Aeredirome ont ower

Regional/Operational

nit yang

bert awab tesadap pdl@yar deSclamatame kelanca alu lintas
pefi@bangan di odrome Trajfic Zdnelden gal memberikaiinstruksi dafinformasi

kep at terba mberika e Traffic

o 'du S
Ser pesawat terban@y ﬁl M rﬁi g terbang di wi .
'Wung jawab §oekarno Hatta me Control
Tower: 4 ﬁ" ;i\ b

j pdrome el _boi iCmberikan Air Traffic

1. Soekarno-H3
Services se dan Kcientuan vane eamanan, kelancatan
dan efisiensi s

T cl S O
t dip ah
a. Pesawat terbang yan : W ya ggung jawabnya.

b. Pesawat terbang yang beroperasi di manoeuvering area

c. Pesawat terbang yang mendarat dan pesawat terbang yang tinggal landas
d. Pesawat terbang di manoeuvering area dan obstruction yang ada disekitarnya.
e. Pesawat terbang dengan kendaraan yang beroperasi di manoeuvering area.

2. Soekarno-Hatta Aerodrome Controller bertugas menghindarkan pesawat

terbang yang berada di bawah tangung jawabnya, apabila diketahui berpotensi
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akan terjadi insiden terhadap pesawat terbang lain yang belum /tidak berada di
wilayah tanggung jawabnya.

3. Soekarno-Hatta Aerodrome Controller bertugas memantau pergerakan lalu
lintas pesawat terbang dengan peralatan yang tersedia dan data dari Flight
Progress Strip (FPS).

4. Soekarno-Hatta Aerodrome Controller bertugas menjalin koordinasi dengan

Air Traffic Service (ATS)

it lann yang terkait dengan kelancaran tugas

pemanduan lalu lintas g

5. Soekarno-Hi A ( ‘ at Air Safety Incident
Reporgl( A pa C ay >y lmenjadi tanggung
Soek 2tt DIMEe # 0lless tugas-tugas

i, _— Y # =

7. BA NOC ] ' Controlle elakukan

§1 denganedeirodro ler dan Ai affic-Ser y) unit lain

an dala embantu

ang terkaifdCngan pe ftas penerB

e Control
8. v Soekarno-k ti Yy s troller bertu rima dan
aikan Flight PS) yang aktif dariw Controller

L

0. memperbaharui
2 ermir e (ATIS) setiap 30

menit sekali. 4
10. Assistant Soekar P Controller bertugas

menghidupkan/mematikan fasilitas visual aid (MMI) untuk perasional
penerbangan.
11. Assistant Soekarno-Hatta Aerodrome Controller wajib melaksanakan tugas-

tugas operasional yang diberikan oleh atasannya.
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12. Radar Controller adalah seseorang yang bertugas melakukan pelayanan
pemanduan lalu lintas udara pada suatu posisi kerja dengan menggunakan
peralatan dan prosedur radar diwilayah yang menjadi tanggung jawabnya.

13. Radar Controller wajib menjamin agar radar separation di wilayah yang menjadi
tanggung jawabnya tetap terjaga sesuai standar yang telah ditetapkan serta dapat
mengantisipasi dan memprediksi bilamana terjadi potential conflict.

14. Radar Controller wajib mem: melalui radar display atau radar monitor

semua pergerakan pesa get/radar blip yang mencurigakan/
meragukan ; ; g jawabnya agar dapat
Ot omflict yang dapat
rh
15. : 0 0 e {, estimate over

dan roytgadari suatlf pesa 1dara yang

vabnya.

16 ntrollecamemutuskai gilevel daamtinal leve at udara

ang berada memasukilayv1ia valtyan caicnjadi tanZglig jawabnyd

17 mtroller : . lal displa¥y monitor
‘rgerakan pesawal H Sy ilayah yang tanggung
ja dan bilamana emerlukan W service agar

segerﬂat di ‘r’i}" b

18. Radar Eontre

Service

dengan Air Traffic
5.12 Struktur Org 4 yp“ada lampiran)
5.13 Jumlah Karyawan

Data karyawan yang bekerja di Bidang Air Traffic Controller (ATC) Cabang
Bandara Soekrno-Hatta PT Angkasa Pura II (Persero) tercatat sampai bulan Mei 2011
seluruhnya 161 orang. Untuk waktu kerja pada Bidang Air Traffic Controller (ATC)
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Cabang Utama Bandara Soekarno-Hatta dibedakan menjadi waktu kerja administratif

dan waktu kerja operasional.

5.14 Waktu Kerja
Semua sektor beroperasi 24 jam terus menerus, dibagi menjadi 3 (tiga) shift

kecuali General Purpose Jakarta yang hanya beroperasi pada siang hari dan hanya

dibagi menjadi 2 (dua) shift.

1. Dinas pagi dari jam 07.00 saai g.jam 14.30 WIB atau jam 00.00 sampai
dengan jam 07.304F G

2. Dinas siang A y B0 atau jam 07.00 sampai

tay Jam 12.00
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BAB VI

HASIL PENELITIAN

6.1 Mechanical Failure, Environment Factor, Aspek Human

Penelitian mengenai kajia aya kesalahan manusia (human error) pada

petugas air traffic coutrqll

)

memenu ctugs ; K anduy lalu lintas

adap 114 orang dari 161 orang
pertugas Air T di tower atau ADC

(derodro G

réa, Control Centre)

d
/

Bandar a aglan ‘tersebut karena

pan oTha menciptakan kSSEla C : enjalankan

tu i bt an diStg jelitian dan

ke rta kepyamanan lmgkung jaangil| r ban yang

bef@lgkarena me gkut kesclgma i Jasa penett . ija salah satu

ata A keadaa 1 ta : aka be gas ATC

me esalahan (hum g0

'Wajian yang d | ini adalah dvan oleh teori
konsep ddrgo ?ﬂ-". ctigalVariabgl yane'a ,'-‘-ui yabktor lingkungan
L AN

kerja (envigesumer 3 aktog

gal¥er Luels. aspek psikologis

(human), sang® S intas udara sehingga

) %
Ua (petugas ATC) maka
&1

nya human error pada petugas

] pada al
jika salah satu el t * i
variabel tersebut merupaka ef W
ATC.

Setelah setiap variabel diketahui berapa besar kontribusinya dalam persentase,
barulah kemudian akan dikaji dengan lebih mendalam mengenai aspek human error
yaitu dengan cara membagi human error tersebut ke dalam kategori yang lebih
spesifik. Dalam hal ini digunakan membagi unsafe act menjadi: skill based error,

decision error, perceptual error.
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Rangkuman Profil Penelitian tersaji dalam tabel 6.1

Jumlah
No Karakteristik Persentase
Sampel

1 Usia

a. 21-30 tahun

b. 31-40 tahun

c. 41-50 tak

d. 50-

abel angkuman"Bxo '@'

yrut hasil kajidif@eng: H Dagkamangket kepadadgas ATC,

didapHahwa persenta 1y human errorHetugas ATC

S pg ‘*tf 5 --'\"i\‘ fahlari mechanical
CuCSAl CTlY.ditd

peralatan sering

dalam ak
failure yaj

mengalami gdNgg pada o berkontribusi pada

kt DK ar = ano
terjadinya human é Besatt 9 . . i Wnden menyatakan cuaca
a d k

sering mengganggu aktivitas sikologis dalam hal ini beban kerja
mental pada aktivitas pemanduan lalu lintas ini dipengaruhi oleh durasi kerja, serta
kurangnya jumlah personil ATC sehingga dapat menyebabkan kelelahan (fatigue)
yang berkepanjangan. Durasi kerja ATC berkisar antara 1-7 jam per hari, durasi yang
berbeda tergantung dari shift kerja, dengan rata-rata 4 jam kerja di depan radar
dislpay dengan frekuensi setiap 40 menit dilakukan pergantian kontrol antar pekerja,

namun pada pengamatan pergantian kontrol tersebut belum sepenuhnya dijalankan
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mengingat keterbatasan SDM dan traffic lalu lintas di Bandar Udara Soekarno Hatta

yang semakin padat.

6.2  Faktor Peralatan (Mechanical Failure)
Dalam penelitian ini, ketidaksesuain yang timbul dari peralatan kerja

(Mechanical failure) yang biasa terjadi dalam tugas operasional ATC. Hasil

penelitian adalah sebagai berik

6.2.1 Ganggua ! ¢
Betidas a ‘ . d banyak 107 orang

menyata o o rotag ag 9%, angka ini

me

‘ ber : Data tero B H 6

Workstation

Tabel 6.3 Distribusi Frekuensi Desain Workstation (kenyamanan kursi)

Kategori Jumlah %
Nyaman 28 24,6
Tidak nyaman 86 75,4

Sumber: Data terolah
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6.2.3 Penataan Peralatan Kerja

Berdasarkan hasil kuesioner didapatkan hasilpendapat responden mengenai

penataan peralatan kerja pada tabe ihat bahwa 36 orang (31,6%) menyatakan

penempatan peralatan _kez 1 J p, dan 78 orang (68,4%) yang
menyatakan pe emanduan.

Reralatan Kerja

31,6
68,4

%

sil pen atan d3 :
ISil peugamiald CiBR. lan A . eja yang
e s

o

‘ aietinakan didesain jSe b cillcoa menyatu dense nel-panel

ol dan layar av gta jho & B sing-masing en bekerja
U menghadapL Seperaigketalag TPC Vaity. ‘ -

*» Bagig 4’:;::

—  Monitor dan keyboard terpisah

—  Monitor tidak dapat diatur sudutnya dan tidak dapat digerakkan
dengan mudah sesuai keinginan responden

—  Keyboard diletakkan di atas meja.

II. Kursi
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Kursi yang digunakan responden adalah berkaki 5 buah dengan merk
Starmm keluaran tahun 2000 yang bisa berputar dengan bahan plastic serta
alas duduk dan sandaran dilapisi busa dari bahan yang tidak licin. Terdapat
topangan tangan dan kaki yang menempel pada bagian bawah kursi. Pada
alas duduk diberi cekungan tempat bokong dan sandaran mengikuti kontur
tubuh. Alas duduk agak condong ke depan karena seringnya responden duduk

dengan posisi agak ke ujung chingga beban pada bagian ujung depan

kursi besar. Foto da ¢ f !

dion % pera 140 or fukuran 30"
anokar emyatu dengan seperdnokg ATC yang
tiohes buatan€ana elua tahun 1998:

Mouaitew.dan kepboard terpisah

Monitor tid@k dapatNe dutnya domitidak dapaudicerakkan

e ponden
‘ —  Keyboa ikt ‘

Kursi
ql{ur hh dengan merk

Strqiuii fr' wtahiun ciputa 1gaisbahan plastik serta
ang tidak licin. Tidak

deng Jal

alas die darar,

seperti kuU )
i e

lebih rendah dan ti

CC memiliki tinggi yang
aki. Alas duduk diberi cekungan
tempat bokong dan sandaran punggung mengikuti kontur tubuh. Foto dapat
dilihat pada lampiran.

Selain itu, kondisi peralatan memang tergolong sudah tua, seperti
sistem radio yang ada disana cenderung sudah berdebu dan kotor. Hal ini
juga dibenarkan dalam wawancara dengan koordinator ATC menjelaskan

kinerja dari peralatan sebagai masalah utama yang menjadi kendala dalam
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pekerjaan ATC, berupa peralatan yang sudah tua dan masih manual, alat
vang tidak semuanya digunakan, secara visual dapat menyulitkan mereka,
dan personil yang kurang. Saat alat yang digunakan tidak dapat berfungsi
dengan baik, atau saat alat rusak, para ATC tidak dapat mengatasinya atau
memperbaikinya sendiri. Mereka membutuhkan orang lain, dimana orang
lain tersebut adalah teknisi yang bertugas mengontrol alat-alat yang

digunakan. Posisi letak

gn dan prasarana yang ada sangat

mempengaruhi keny bekerja.

6.3  Kondi { }
lakses: g gkungan kerja
) ¢ giad a penelitian
DAO A0 ut:

kat, kebisingan

ntuk_ma€fdfpatkan 18 ian pgefigenai t11g ebisingam dilakukan
petn Csioner ; i isingan und Level
Me S

a. T'Wblsmgan Be

T 65

hyatakan adanya

gangguan kebi angi kewaspadaan
dalam bekerja.
Ta guan kebisingan

C/APP

Kategori Jumlah %
Ya 85 74,6
Tidak 29 25,4

Sumber: Data terolah

b. Tingkat Kebisingan Berdasarkan Pengukuran
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Pengukuran kebisingan tempat kerja dilakukan dengan menggunakan Sound

Level Meter (SLM) di ruang ACC/APP dan mendapatkan hasil yaitu sebesar 63,2

dbA, seperti pada definisi operasional bahwa tingkat kebisingan di ATC 63,2 dBA

melewati NAB yang berkisar 55 dBA dari International Civil Administration
Organization (ICAO) mengenai kondisi fisik kerja ATC.

Hasil wawancara: Suara bising juga dapat mengganggou kelancaran pekerjaan

mereka. Misalnya saja pada sgg phari, cleaning service yang bertugas untuk

membersihkan ruquga gng vacuum cleane, suara dari
vacuum terg la ; 1 gt suaranya masuk ke
icasi dengan ATC.
lapat gangguan

ensiymaka ada

-ngganggu

6.

‘tabel 6.6 dagal dil A

sebanWorang (69,3%

tidak HM, daa

goBilk dari setengédlen yaitu

r dingin di Iw&erja mereka

."v-.,“‘h 69, merasa bahwa

temperatur ikl

Kue Temperatur
w3
Y%
" Bl ’
Nyaman b4 69,3
Tidak nyaman 79 30,7

Sumber: Data terolah

Hasil pengamatan: Di ACC/APP dan ADC semua peralatannya berjalan 24
jam non-stop sehingga dilengkapi dengan alat pendingin udara yang sifatnya
dikendalikan dari sentral. Fungsinya adalah untuk menjaga peralatan di

kedua ruangan agar tidak cepat rusak karena dijalankan selama 24 jam. Suhu
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ruangan berkisar 20-22°C pada siang hari, sedangakan pada malam hari
suhunya mencapai 15-17°C. Hampir seluruh pengendali lalu lintas udara
mengatakan bahwa suhu diruangannya dingin sekali dan tidak sesuai untuk

orang melainkan sesuai untuk pemeliharaan mesin/peralatan dalam ruangan.

6.3.3 Tingkat pencahayaan

Pada tabel 6.7 menunjukkag mengenai kenyamanan pencahayaan. Lebih

dari setengah responde orang (58,8%) merasa bahwa

pencahayaan di af isanya yaitu sebanyak
47 orang (4, gxcka belum cukup
nyaman.

g
‘m‘ "—'ﬂﬁhru

¥la terolah " 'r

engama apét di ruang dah cukup,
‘ pada mala Vg M ylah dalam pd, karena
ntuk meliha Untuk menekavat kesilauan

pMan ‘*l ‘. j ,‘% Ma pada kaca di

geq

ak terlalu terang

karena e sestidikan dengdn moniioreag dak terjadi pemantulan

cahaya kew ; F

6.3.4 Kelancaran Sirkulasi Udara

Tabel 6.8 menunjukkan hasil lebih dari setengah responden yaitu sebanyak 81
orang (71,7%) merasa bahwa kelancaran sirkulasi belum nyaman, dan sisanya yaitu
sebanyak 31 orang (28,9%) merasa bahwa udara di ruang kerja mereka sudah cukup

nyaman.
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Tabel 6.8 Distribusi Frekuensi Kelancaran Sirkulasi Udara

Kategori Jumlah %
Nyaman 33 28.9
Tidak nyaman 81 71,7

Sumber: Data terolah
Hasil pengamatan dan wawancara:

Lingkungan kerja yang kurang yng, misalnya sirkulasi udara juga tidak

lancar, ventilasi_yaR 1 anekerja ATC terbatas, yang
menyebabkg Lk : ! el hanya mengandalkan
oksigefilyd de A , adle, ruangan ber AC
tapi p e ‘ ' an pada ATC

n i 10 ’ o le erokok, namun

S

DAyl pelaio oaran Naeng Wi kYU merokok,

chingga seringkali ruangan di ] gganggu

rVawdaa ATC Iginn Q! ini dg er/i % apa gejala

eperti kas an atau kel airnemberikd - | kepada pilot,

iruan de
H

aq terlihat

beberapa 0O C  untuk

sehingga dweningkatkan

dak nyame bekerja, at

D ra
perilaku mat@koj ,,

gl rasa ce

P gangguan cuaca dalam
S

aktivitas pemanduan lalu i¥ang cukup tinggi pada persentase
adanya gangguan cuaca 108 orang (94,7%) merasa bahwa adanya gangguan cuaca
sangat mempengaruhi kinerja pemanduan lalu lintas udara, dan sisanya yaitu
sebanyak 6 orang (5,3%) merasa bahwa gangguan cuaca masih dapat dikendalikan.

Tabel 6.9 Distribusi Frekuensi Adanya gangguan cuaca

Kategori Jumlah %
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Ya 108 94,7
Tidak 6 5,3

Sumber: Data terolah

Hasil pengamatan dan wawancara:

Dalam wawancara kepada coordinator ATC, ketika cuaca ekstrem di luar
seperti badai, angin kencang, controller tidak dapat melihat apa yang

sesungguhnya terjadi mela al ini tidak dapat terdeteksi karena alat

bantu cuaca tidak be

6.4 Aspe

6.4.1

eselamatan
ategor

phujgdtlam berapa lania dure

cngis, dibag cijadind (tiga) shift

petasi pada sidngahian fan hanya

dibag , di 2 (dua) shif
1. dari jam 07 4.30 WIB atiH0.00 sampai
dengﬁ‘ ;i\

2. Dll’laS v'!lwuu_m}"" 5 cl am 07.00 Sampal

dengan jam T2%3€
3. Dinas malamw 0 WIB atau Jam 12.00

sampai dengan jam 00.30

cral Purpose

Pada tabel 6.10 menunjukkan hasil mereka bertugas dengan rata-rata waktu
4 jam perhari, waktu minimum 1 jam dan maksimum 7 jam per hari, dengan angka

distribusi paling banyak 3-4 jam/ hari yaitu sebanyak 63 orang (71,82%).
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Tabel. 6.10 Distribusi Frekuensi Durasi Kerja

Kategori Jumlah %
— 1-2.50 jam/hari 18 20,52%
— 3-4 jam/hari 63 71,82%
— 5-7 jam/hari 33 37,62%

Sumber: Data terolah

Pada tabel. g
terhadap 114 og
kerja ATGet

dari penyebaran kuesioner
pyatakan bahwa beban
DM yang seimbang
dengan 11

1 banyak
%

J 1,2

8,8

Data te Q1 ‘- -r

6.4bahan Mental - K - ‘

6.42. 0010 Tical 09 L‘”ﬂ
'lﬂ 6 f w -"'\ erjhATC terhadap

responden Mpincnun; 2 ponden sering tidak

optimal dalam™ dan s1 34 qrang R Y adang tidak optimal
dalam berkerja. #‘ l
s¥Keoptimalan pekerjaan

Tabel 6.12 Dist

Kategori Jumlah Yo
Sering 80 70,2
Kadang-kadang 34 29,8

Sumber: Data terolah
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6.4.2.2 Pekerjaan ATC melelahkan
Tabel 6.12 menunjukkan haslil bahwa yang terbanyak pekerja merasakan

pekerjaan ATC melelahkan yaitu sebanyak 97 orang (85,1), dan sisanya tidak
merasakan kelelahan yaitu sebanyak 17 orang (14,9%).

Tabel 6.13 Distribusi frekuensi kelelahan akibat kerja

Kategori Jumlah %

97 85,1
14,9

6.4.2.
len merasa

puscutiasigdan sisa ig 52 kadang-
pnsentrasi dalamibeker

trl i

.."' %

54,4

BK&
-

ber: Data tero
Gambar H - G A€ i DuSi 'urh:

Asp

ironment, dan

man error.
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Persentase elemen SHELL terhadap
Human Error

94,7%

cu pada

). Dalam

Jenis 4 error \ ! alam pen®

afe act dan Sha

unsafe act d hk h pa ylompok, yai

sed error,

deciszw, perceptual &
6.5.1 Persenta ﬁ?: ased"E¥T g eptual E ;au‘ gision Error.

rror, dan Decision

No Persentase

1 | Skill Based Error (Kesalahan dalam memberikan o
instruksi kepada Pilot) 77,2%

2 | Decision Error (Kesalahan dalam mengambil 71.1%
keputusan saat memandu lalu lintas udara) e

3 | Perceptual Error (Kesalahan dalam mempersepsikan
. .. 62,3%
jarak dan ketinggian)
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Pada tabel 6.2 terlihat persentase dari masing-masing unsur human error
terlihat dengan jelas bahwa skill based error merupakan kausa yang memiliki nilai
tertinggi dibandingkan jenis human error lainnya, yakni sebesar 77,2 %. Kemudian
diikuti dengan decision error 71,1% dan perceptual error 62,3%. Hal ini sejalan
dengan berbagai penelitian terkait human error yang telah dilakukan. Dimana
penelitian-penelitian sebelumnya menujukkan bahwa skill based error merupakan

jenis human error yang paling domai grjadi dalam sebuah kecelakaan. Penelitian

yang dilakukan oleh Sche . 0Ql) pada kecelakaan pesawat
komersial sela skill based error yang
terjadi sebgshr

ada tugas rutin yang
wa dalam
gratau 77,2.% dari totalse len pernah

epad@ilot, sedang pernah

salahanastiuksi kEpad@pilofitercatatg@beorang a dari total

res den.

persentas il 7o 1
udb 71 orang ata r" n Igs

dalam’ ersepsikan

va dalan alu lintas

kesalahan

sedangkan Wdak pernah
melakukﬂsala an"dal : g nggihrcatat 43 orang
atau 37,7 Youda .f‘r aden 1

Pada P Stor

udara tercatat 81 U
S e

dalam mengambil keputu

gden pernah

yilitia: emandu lalu lintas
Fah melakukan kesalahan
; ak pernah melakukan kesalahan
dalam mengambil keputusan tercatat 33 orang atau 28,9 % dari total responden.
Decision error terjadi bila seseorang dihadapkan dengan sebuah tugas yang rumit dari

biasanya atau pada tugas yang tidak begitu dipahami.
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Gambar 6.2 Grafik Persentase skill based error, decision error, dan

perceptual error.

Persentase Unsur Human Error dalam Pemanduan
Lalu Lintas Udara
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BAB VII

PEMBAHASAN

7.1 Keterbatasan Penelitian

Penelitian mengenai “Kaji aHHuman Error Pada Petugas Air Traffic

Controller dalam gl Angkasa Pura II, Bandar

nggunakan kerangka

Udara Soeka )

teori kon ‘ a keterbatasan,
diantara

1. Dat : - ptitatif dan

itatif @ sbaran_.e as ATC

dimana adanya kemungkian bidSipadag§fat pengumpulan data ye tentukan

cterba pdendals jawa aan deng Boharnya.

)

eliti Jpeneliidn 3 agnya pe Aiiiall peneliti

mengadakaft penglitt
ekunder mengenaitkgjadian ‘meariniss scperti Break eparation

'dan BreakdoWmerCo om0 .C) yang daﬂm‘ikan sumber
pene é" U c " § .;??iﬁ. A

nagement System

7.2 Gambaran Teori K
Lalu Lintas

alam Aktivitas Pemanduan

Responden yang merupakan pengendali lalu lintas udara atau air traffic
controller, memiliki tugas mengatur kelancaran lalu lintas udara dengan
menggunakan perangkat air traffic controller (ATC) yang dibagi menjadi 3 bagian,
yaitu aerodrome centre (ADC), approach centre (APP) dan area control centre

(ACC). Di bagian ADC, pekerjanya masih melakukan tugas lainnya seperti menulis
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dan mengamati pergerakan pesawat lewat teropong maupun mata telanjang selain
bekerja dengan komputer. Sedangkan dibagian APP/ACC, pekerjanya dihadapkan

dengan layar radar dalam posisi duduk secara terus menerus.

7.2.1 Interaksi Konsep Dasar Ergonomi

Dalam penelitian ini, peneliti hanya membatasi teori konsep dasar ergonomi

dari aspek lingkungan, peralatan dag sianya (aspek psikologis).

7.2.1.1 Human - M
an kecocokan dengan

Interaks a ]
ciri-ciri fi D1 : yep j ktenistik umum dari
penggun@Nse 11578 ko o aan yang akan
dilakuka kins & A 00 '

C 116

g kursi apang 1da i Agar .8 deng ik tubuh

dalian 5 peralata golahan info sersorik dan

: beng ﬂ wsl@scmentara ma asi  urutan

tinHI eminimalka ‘ okasi / tata | an termasuk
m;

perlin n ‘ 5 -;"i'r akhlgaja. (Hawkins
& Orladyiiigss.2)

KetidaksSess pada_antagi ‘ an ini dapat dilihat
dengan : iﬂ \ i

— Seringnya peralatan men ; an esar 107 orang (93,9%)

¢ dan peng

tik pergeraka

—  Ketidaknyamanan kursi yang mereka gunakan sebesar 86 orang yang menjawab
(75,4%)
— Penataan peralatan di ruang kerja membuat peralatan tidak mudah dioperasikan

sebesar 78 orang (68,4%)
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7.2.1.2 Human-Environment
Interaksi antara operator manusia dengan lingkungan eksternal dan internal

(Johnston et al, 2001 6). Melibatkan adaptasi lingkungan untuk sesuai dengan
kebutuhan manusia. Ketidaksesuaian antara Liveware-environment dalam penelitian

ini dapat dilihat dengan:

— Adanya gangguan kebisingan, 85 orang (74,6%) responden menyatakan masih

adanya gangguan kebisingaa erja mereka, gangguan kebisingan ini
juga di tambah_dengas 12 laii radio frekuensi yang lain,
menyebablg

Tempétat ] d ; ¢ i nyaman dalam

bk (1l Ka |
_ ara yane \ 8Cha %) thenyatakan

erja t1d

cuaca, 108 ord ak dapat

7.2Wk Psikologis
ibel penelitiat

(9
skontribus e : serta tidak

;1 chidea'd o KT 2

131 4“ OlOgIS yang penel'%n adalah

beban mental _kasei gail gbekerjaan A ng menuntut

kewaspadaan kg ﬂr ;i?h ift atau bergiliran yang

tidak berjalai imaia ticstinyva dan “Claca g fidak terprediksi.

(Encyclopedia of 4adlrattica@@mirg “ v
Beban kerja yang 1 ij" ) m bekerja, kelelahan sehabis

kerja, tidak konsentrasi dalam beke

detupakan aspek psikologis dalam penelitian
ini, dimana merupakan stressor organisasi, bila tidak dapat di kendalikan dapat
mengakibatkan terjadinya kesalahan dalam pemanduan lalu lintas udara dan gejala
stress pada pekerja.

Faktor-faktor yang yang berpengaruh terhadap terjadinya kelelahan kerja dan

penyebab kelelahan kerja bermacam-macam, mulai dari faktor lingkungan kerja yang
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tidak memadai untuk bekerja sampai masalah psikososial dapat berpengaruh terhadap
terjadinya kelelahan kerja. Lingkungan kerja yang nyaman dan ventilasi udara yang
adekuat, didukung oleh tidak adanya kebisingan akan mengurangi kelelahan kerja.
Waktu istirahat dan waktu bekerja yang proposional dapat menurunkan derajat
kelelahan kerja. (Phoon, 1988).

Penyebab kelelahan kerja umumnya berkaitan dengan:

a. Sifat pekerjaan yang monotog

b. Intensitas kerja dan ke 1 r an fisik yang tinggi.
c. Cuaca rug it | = lingkungan kerja lain
yangida d?
d. Fa p % , o7 in dan konflik-
on
ak 1" penyakitarasa kesa Ao 171 (1LQu198

#tm (1LO,

33). Diinformastkan dalan elelahan

ft kerjabespeluangientmbulkan kelelahan kerja dan shift

kerja sendifibtrpeluang e bulkan gamgguan tidurpada pekerjaghift malam

\' A \J

7.3 Keselam : C1€] ¢
ﬂ pangd#h giCau sk ¢ 9), yebutkan bahwa

terdapat bg K 7 d 7 q---- Qi an. Faktor-faktor

tersebut diantaranyasfakto 1aﬁ,ku ‘ Vir cnty; tekms manusia (human error),
dan material. Fakto ang QHier bahaya dalam bidang
un e

b

property, maupun lingkungan itu sendiri. Selain itu, Sejalan dengan pandangan

penerbangan dan berisiko rugian baik pada aspek manusia,
tersebut, Krause (1996) menyatakan hal yang hampir serupa, yaitu terdapat beberapa
faktor yang mempengaruhi keselamatan dalam dunia penerbangan, yaitu: human
factors, environment (meteorology and atmospheric phenomena), mechanical

deficiencies, dan maintenance oversight.
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Dalam International Civil Aviation Organization *“ Fundamental Human Factor
Concepts” terdapat human factors in flight operation dimana didalamnya dibahas
teori SHELL (Hawkins, 1987) yang menjelaskan model teori Human factor
engineering (aspek ergonomic). Ergonomi merupakan subjek multidisiplin yang
memberikan perhatian optimal dari peran individu pada interaksi manusia dan mesin.
Dalam perspektif ini dianggap pekerja bukanlah satu-satunya sumber error. Error

didefinisikan sebagai akibat dari g afch atau ketidaksesuaian antara manusia

dengan lingkungannya. D3 interaksi antara Hardware (mesin
dan peralatan i y , an (pekerja  yang

)

Pada to y g ' efinisikan Ilmu

bersangku

g rmempelajari
an{ara aNUSia clem ala i kait, dan

metup T yang mcagaplik , prinsip; @ ctode untuk

me ja dalapamsengoptimal Sejahtesaannanusi ja sistem

ngkup e ic | D erbatas B fisik dan
ﬁsung mencak atr H kar otot, postur Jmekanik
kelela um dan pe telah berke eluas pada

aspek psuglk D aspah dan kelelahan

mental; aspe

segapa keselu

0 1 53 1 Siai fadan

jan kerja produktif,

pola istirahat ¢ .- : i"' Mok o1 yaitu aspek desain
sistem kerja d1

i i mesin yang mencakup
workstation, alat, sistem pen anel, proses dan desain informasi.

Dalam penelitian ini, pembahasan dibatasi pada aspek desain sistem kerja
(faktor peralatan), aspek psikologik, dan faktor lingkungan. Peneliti tidak membahas
aspek fisik dan fisiologik maupun aspek organisasi. Dengan mengadopsi dari teori
konsep dasar ergonomi tersebut, maka dalam bagian hasil pada penelitian (BAB VI)
ini selain ditampilkan persentase human error, ditampilkan juga tiga faktor lain yang

merupakan interaksi manusia dengan kegagalan peralatan (mechanical failure), faktor

Kajian terjadinya..., Dyah Listiyaningsih, FKM Ul, 2011



88

lingkungan (environment factors), dan aspek psikologis. Dengan menghitung
distribusi frekuensi pada mechanical failure ,environment factors, dan aspek
psikologi untuk mengetahui manakah di antara faktor-faktor tersebut yang memiliki
kontribusi ketidaksesuain yang paling besar dalam kausalitas human error. Setelah
dilakukan kajian, terbukti ketidaksesuaian dari peralatan yang digunakan, lingkungan
kerja dan beban kerja yang tinggi (beban kerja mental). Masing-masing persentase

yang terbesar yaitu 93,9% untuk gouan peralatan, gangguan cuaca 94,7%

ditunjang dengan tidak _bers ! 1 aca_dan beban kerja mental yang
tinggi sebesar : i gai aspek psikologik
berpengarydafta

7.4

nan error juga

g_dala i WS emampuan

yang baru (trial agid . Feyl®f dan WilliamS6 nyatakan
an CrrQ# erjad ‘ : an sang ng dari

tall g fungsilifformation process! A s@at crror terseb jadi .k n (1990)

mey1vag Or pada taltapa ‘ cSSMYZ tCrsebut m< (iga) yaitu:

slipsh dan mistakes e

Tabel 7. SREIERR 1 1cocnitit (R MG 990)
e T AT

T

T

Clui "'”‘-——_

OraATC 1 apses

Exectitton l u| l Slips

Human error dalam penctitias flartikan sebagai kejadian/kegagalan fisik
atau mental yang tidak disengaja/tidak diniatkan (unintended), yang menyebabkan
seseorang tidak dapat mencapai tujuan yang diinginkan atau dalam kata lain
menyebabkan kecelakaan pesawat terbang. Banyak sekali taksonomi atau sistem
klasifikasi human error, namun penelitian ini digunakan taksonomi dari Weigmann
dan Shappell yang membagi human error (unsafe act) menjadi skill based error,

decision error, dan perceptual error.
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Alasan digunakannya taksonomi Weigmann dan Shappel dalam penelitian ini
ialah karena taksonomi ini lebih mudah digunakan, hal ini didasarkan karena
taksonomi ini memang dibuat berdasarkan hasil penelitian di bidang penerbangan
atau aviasi. Selain itu, dalam Human Factors Analysis and Classification System
(HFACS) sudah terdapat daftar beberapa human error yang sering terjadi di bidang
penerbangan, sehingga mempermudah peneliti dalam melakukan pengkategorian

human error.

(L)

distriD *kuensi didapatkan

ba ersentase human failuréangi@rbesdifialah skill based error yaifilsebanyak
7782 k deciSion erroiuperceptual error 1 o-masing berk pusi 71,15 %
da 3¢

‘ based error md t 50 O0§diartikan sebagai cro f‘g terjadi
pada 1 yang  sangdtedi®€nall 46, fine e menr). Skill error dapat

terjadi slips (error padda*tdhaj sTydan lapses (error hap storage).
Menurut Rasmuys 4’1!:"* ‘ ‘0 j ;h jenis error yang paling
sering terj Bl AUDHAACTLK ST “CTTOrSTIL lehi deteksi sehingga

seharusnya dapat SC8Cra ditanggtlan
Weigmann da ap 2000)." ‘me r1Mula beberapa contoh skill

based error yang aplikatif di du crbangan. Contoh skill based error dari
Weigmann dan Shappell (2000), yaitu sebagai berikut:

1. Breakdown in visual scan

2. Delayed response

3. Failed to prioritize attention

4

Failed to recognize extremis
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Improper instrument cross-check
Inadvertent use of flight control
Ommited step in procedure

Ommited checklist item

o 0 =2 W

Poor technique
Dalam penelitian skill based error yang akan dibahas adalah hanya gambaran

kesalahan instruksi dari petugas AL@ ada pilot. Kesalahan instruksi kepada pilot

mempunyai presentase_terb yang terjadi pada petugas ATC

yaitu sebesar 77 i ! i prang dihadapkan pada
tugas rutingsfar g S e i ni pémelitian ini terlihat
bahwa d : 83 ; 2 Y% dari total
resp@ndet ? gsale A1 JLiiiF sedangkan yang
tidak pah_mclakuka L pilot tercatat .26 > atau 22,8

% (@ poriden. Kesalalian in si ipada pilot 0 a gaja terjadi

'sfer of pasition resp ityidirectivesdais Flight ip (FPS)

Transfe Position Responsibi rective i_menjadiddia yaitu:

of Position R ‘

Wur Pergantia an oleh ContWtara lain:
a. Cdller Sghert; AU ap ~pOs Simyang digantikan 15
'/l - b AN

(limabelas) BRTIAN a8 tuleemempelajari  dan

# dan pefg

menga affic.

b. Controller i m p an situasi traffic disektor

tersebut , dan cleara : W gt iberikan.

c. Controller yang digantikan baru boleh meninggalkan posisinya 15 (limabelas)
menit setelah pergantian shift atau setelah situasi traffic dipahami oleh
petugas pengganti serta petugas pengganti sudah menerima tanggung jawab
(accept control).

Prosedur Pergantian posisi (change position) yang wajib dilakukan

Controller antara lain:
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a. Controller pengganti harus mempelajari dan menganalisa situasi traffic
diposisi yang akan digantikan 5 (lima) menit sebelum pergantian posisi.

b. Controller yang akan meninggalkan posisi menjelaskan situasi traffic disektor
tersebut , dan clearance terakhir yang diberikan.

c. Controller yang digantikan baru boleh meninggalkan posisinya 10 (sepuluh)
menit setelah pergantian posisi atau setelah petugas pengganti memahami

situasi traffic serta meneri

g jawab (accept control).
4. Flight Progress Strip (B
Setiap 13 Y, ' tat secara lengkap pada
Flight 8ra )
a. 1
pcnd

al-hal di luar K¢ J erasional.

n yaagerlaku.

roggess Strip

FAJS

0619

Flight level pM‘t imel).
a t

Jam pertama pesawat i dengan penulisan simbol dari
frekuensi yang digunakan.

E. Way point/ position report.

F. Estimate Time suatu way point/ position report.

G. Actual Time (berdasarkan laporan penerbang).

H

Informasi lain yang menyangkut penerbangan tersebut, seperti :

a. Deviasi yang dilakukan pesawat udara.
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b. Keterangan telah dikirimnya data penerbangan tersebut ke ATS unit terkait.
c. Keterangan naik/turun pesawat pada suatu way point.

d. Keterangan telah diberikan traffic information atau weather information.

e. Jam terakhir pesawat contact (QSY) diikuti dengan penulisan simbol dari

ATS unit yang melakukan komunikasi selanjutnya.

FAJS

03Y 1849 | 0619

1806 / XNk | )
M #
e P diatas, mempi )
1810 1 350/1814 li'"r

“Artinya

jam ]815”. v

0130 4 310/0135.

“Artinya pada jam 0130 pesawat u mulai turun ke FL310 dan reaching pada
jam 0135

(Sumber: Standard Operating Procedures Air Traffic Controller, Cabang Utama
Bandar Udara Soekarno Hatta - PT Angkasa Pura II ( Persero)).
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Unsur kesalahan yang terjadi pada skill based error diatas ialah error yang
bersifat skill based, yaitu pada proses kerja Flight Progress Strip (FPS) usage,
dimana seorang controller melakukan kesalahan (miss match) dalam menuliskan
informasi dari penerbang baik dari sistem radio maupun dari monitor radar ke dalam
kertas "STRIP”. jadi informasi yang ada pada kertas STRIP (manual) berbeda
dengan apa yang ada pada radar. Bila hal ini terjadi maka controller dapat melakukan

kesalahan instruksi kepada pilot dea memberikan instruksi yang tidak tepat baik

dari manual (STRIP) ma Namun hal ini kemudian bisa
dilakukan koordi A penerbang.
Dazufp ror yang terjadi

pada kesgl@hart ya yaitu:

1. ic | ] Sl

2. il Komunikasi antar?WALEdENTan cre

3. alam menultSkan k&t€fangagifaik/turun™ pes atu way

¢ disebabigan adanya c@lpouan daripesalatan, s guan dari

1ar radio nsi lain dapat me hab omunikas

7.3 Percgptual Error
@ [

tual error 1
ter] ad1 dibigang pea anya kesalahan
dalam memjpe ‘ ) ; : at' melakikangpenerbangan. Dari
hasil penyebaré a unsur perceptual
error yang terjadi 1 orang atau 62,3% dari
total responden pernah m alam mempersepsikan jarak dan
ketinggian, sedangkan yang tidak pernah melakukan kesalahan dalam
mempersepsikan jarak dan ketinggian, tercatat 43 orang atau 37,7 % dari total
responden.

Persepsi ialah proses yang mengkombinasikan antara sensasi dan intrepretasi.
Informasi dari dunia luar atau lingkungan diterima oleh sistem indera manusia,

informasi tersebut kemudian diintepretasikan, dan intepretasi ini kemudian memberi
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makna pada apa yang dirasakan oleh indra tersebut. Atau dengan kata lain persepsi
adalah proses pemahaman ataupun pemberian makna atas suatu informasi terhadap

stimulus (Quenn, 1995).

Sensing & Processing & TAKING

Perception decision making ACTION

Gambar 7. 1. Gegera Model (Reason & Madoxx, 2007)

Reasg : ) t terjadi pada kondisi

atau kegi » disebut juga dengan

istilalil pe

o dalagsdunia  penerbaiige I (2000),

maily aiwa terdapa dalam
(percepii t mereka
ia misjudge tnce/altitudeygi ‘ i llutions.

Visual Illusion

Gambar 7.2. Contoh perceptual error menurut Weigmann dan Shappell (2000)

Krugg dan Cass (1992), menyatakan bahwa terdapat dua fenomena dari persepsi.

Fenomena tersebut ialah:
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1. Illusions (ilusi). Ilusi adalah kesalahan dalam intepretasi data sensoris yang telah
diterima. Contoh ilusi dalam dunia penerbangan ialah: daylight illusions
(oculogyral, oculografic, dan false reference), night illusions (auto kinesis, flash
blindness, dan night myopia) (Krause, 1996).

2. Halusinasi. Gambaran yang berasal dari internal seseorang akan diproyeksikan

ke dalam yang nyata. Hal ini disebut halusinasi. Halusinasi biasanya terjadi

dalam bentuk: visual hallug jous, auditory hallucinations, olfactory

hallucinations, gustgtq e hgllucinations, hypnagonic, dan
hypnopompj

tersebut, maka

C. Kejadian

perceph ‘ yebabk akdown of

D,
»

.0. put dike enerapan

ation jarak dan ketinggiai§ang an tidak memenuhi kete standar

u atg ane dari imali'Sepa n sta

aima yang

ongit, 2l sepa; i ical sep 0, lateral

a2 ola informasi da K ya akan

/' Beptur e rror Bpalagi ditambah d raffic yang
I'BA ;;‘\ grror  yang  terjadi
vilai jarak (misjudge

inima. Kegage

mem hi munculnyz;

padat m im
#

Dari

diantaranya 1a
distance) dan jugU[

7.3.3 Decision Error

Decision error ialah human error yang disebabkan karena tidak dimilikinya
pengetahuan yang dibutuhkan untuk memahami situasi dan membuat keputusan
untuk bertindak dalam kondisi waktu tertentu. Dalam penelitian ini, dengan
menyebarkan angket kepada 114 responden diperkirakan decision error yang terjadi

dalam aktivitas pemanduan lalu lintas udara ialah terlihat bahwa dalam memandu lalu
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lintas udara tercatat 81 orang atau 71,1 % dari total responden pernah melakukan
kesalahan dalam mengambil keputusan, sedangkan yang tidak pernah melakukan
kesalahan dalam mengambil keputusan tercatat 33 orang atau 28,9 % dari total

responden.

Decision error menurut taksonomi Weigmann dan Shappell sering disebut
juga dengan honest mistake. Dimana merupakan salah satu jenis perilaku yang

bersifat disengaja/diniatkan (ig Decision error merupakan padanan

kata dari mistake g e sendiri terdiri dari rule

based mistake ¢

ggunakan data
rule jba 2 joc T [ D A an Williamson

(194 aaka “persentasgamistake 3 C@ISTon error pada pe Al put sebesar

! Al dari penjamlahaiélle based crror (34% vlgdge based

(egisi®n. crro bahwa
decision error p ; < uSlSnya di bidang pcerbangan masih

sang Dalam hal i 1 data kecelake NKT/NTSC

meng.l“I an kontribu - ) H
o =N >

dilihat dari ad p.C). Breakdown of
Coordination ada

standar baku sesuai ketenﬁ‘

ACC Jakarta dengan Air Traffic Service units lain yang telah disepakati sebelumnya.

decision error dapat

akukan tidak memenuhi

etter of agreement (LoA) antara

Hal-hal yang dapat dikategorikan sebagai breakdown of coordination, bilamana
terjadi suatu perubahan tetapi tidak dikoordinasikan atau disampaikan kepada ATS
unit lain yang terkait atau unit lain yang berkepentingan (adjacent ATS unit), antara

lain bila terjadi:
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Perubahan estimate disuatu TCP (transfer control point) lebih dari 3 menit.

b. Perubahan flight level

c. Perubahan ATS route

d. Penyimpangan (deviation) dari jalur terbang yang telah ditentkan (ATS route)
bila pesawat terbang masih berada di daerah penyangga (buffer zone/15 menit
dari TCP). (Sumber: Standard Operating Procedures Air Traffic Controller,
Cabang Utama Bandar Udara Sg o Hatta - PT Angkasa Pura II ( Persero)).

Jika digung un dan Shappell (2000).

Pada kejadian eputusan yang buruk
(poor degisio c ? . at disimpulkan

bahwa d

L. galairdalam mengkaji ity atlaSaat tra pada

2. o1dentifikasipilihan=pilihs ormasl yang

3. an ATCamg kura

4. Bkidak mem yai waktu Bamy: Al mengambil kEf an pada kondisi yang

hgan sis

-~ —d
e \o
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BAB VIII

KESIMPULANDAN SARAN

8.1 Kesimpulan Penelitian

1. Pada penelitian ini didapa sersentase ketidaksesuaian dari faktor

kegagalan pe ingkungan (environment
factors), 3 9%, 94,7%, 91,2%.
Seday ¢ ’ anialu lintas udara,
ergeptual error
N ini dapat
duan lalu
k j sesuaian
poisnya.

g

/ il -l‘ ;

\— Sefffignya peralatan : , FuafidScbcsar 107 ora ?)
aknyamanan si¥ yang 4 sebes rang yang

H ab (75,4%
% s alaEn tidak mudah

4,6%) responden menyatakan masih
adanya gangguan kebisingan ditempat kerja mereka, gangguan kebisingan ini
juga di tambah dengan masuknya gangguan suara dari radio frekuensi yang
lain, menyebabkan komunikasi dapat terganggu.

— Temperatur dingin di ruang kerja membuat petuga ATC tidak nyaman dalam
bekerja, hal ini ditunjukkan dengan hasil 79 orang.
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— Sirkulasi udara yang tidak bersih, sebanyak 81 orang (71,1%) menyatakan
sirkulasi udara di ruang kerja tidak tidak bersih.

— Gangguan cuaca, 108 orang (94,7%) menjawab gangguan cuaca tidak dapat
diprediksi dan dapat berkontribusi terhadap keselamatan penerbangan, serta

tidak berfungsinya alat deteksi cuaca di ruang kerja.

Aspek Psikologis:

— Beban kerja yang tig esponden menyatakan beban kerja

di ATC i dari tahun ketahun,
o padat.
an ini pernah

ATG ¥ yak | ponden pernah
k. ] A . 2

based error ke 2 3 K3 si kepada

sur human

1 merupa

6 lainnya

28 uman epudiiyang bersifafidedsiom.cri ogdalam penl® ini pernafl dilakukan

pas ATQ ; ' ari espond¢ helakukan
‘error (salah d &e M li san).
3. Merror yang g )r dalam pew ini pernah
dilakd -}-f_.}wﬁjﬂ ehyak 3%, daii llhponden pernah
melakykan pere “' QL0 (S3 R0 CINRE arl jagak dan ketinggian).

Saran

Dari hasil kajian terjadinya hwuman error pada penelitian ini peneliti

menyarankan beberapa saran jangka pendek, diantaranya:

8.2.1.1 Reduksi skill based error

1. Melakukan training dan re-training untuk meningkatkan kemampuan (skill)

ATC. Salah satu caranya menurut Alexandersson (2003) ialah dengan
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menggunakan memory technique. Memory technique ialah metode untuk
mengingat pesan dengan menggunakan mental pictures (gambaran dalam
pikiran) sebagai alat untuk mengingat pesan.

2. Menurut Alexander (2003), salah satu cara untuk mengurangi skill based error
ialah dengan membuat sistem peringatan (warnings) yang baik.

3. Menyediakan SOP, manual, dan juga checklist yang telah dibuat berdasarkan

studi  human  error. itu,

dokumen ini  juga  harus
diterbitkan/disosialisas ! 1 pihak yang terkait.

Menciptak W 0) efektif di antara ATC
persqaha ba : , elmeirich (1996)

yaigedik 0 R alah satu cara
nt edn : u clale : (CRM as

manaoemen

8.2.1. eduksi perceptual erro
1. g ang ifieaiion.

2 BiMemb PP yang.didaSaik 3 hyean erro apeke (task).

3. gatlr jadwal Pe Angan $ > hal ini unte wegeah ATC
‘i lelah (farige) akibat wal dan jauJ tempuh

4. 1 deg@hafe 1 34 : i yangebaik up penerangan,

5. Dari seg an, | a perkala sehingga dapat

8.2.1.3 Reduksi desicional error
1. Memperbanyak pelatthan dari prosedur-prosedur baru yang harus

diinformasikan kepada petugas ATC. Selain itu dapat juga digunakan prinsip
group discuccion hal ini dilakukan untuk mendapatkan pemecahan masalah
untuk menghadapi berbagai situasi terbang yang tidak menguntungkan
(problem solving approach).
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8.2.1.4 Unit ATC, PT Angkasa Pura Il Bandar Udara Soekarno-Hatta
1. Mengatur jadwal kerja sebaik mungkin dan harus adanya sosialisasi mengenai

sistem manajemen keselamatan penerbangan kepada seluruh operator (crew
penerbangan) agar bisa bekerja sama dengan ATC demi keselamatan

penerbangan.

2.  Kedisplinan dalam mainteg an radar yang harus standy selama 24

erja dengan tindakan

jam harus ditinglgatl : .
3.  Melaksa ; ‘
rehabilit: : ' dan program
PR 1 Ry bekerja secara
ot g e 241 a o erja dapat

istem aan perlu

unit konselimng@spengeialigifkelelahan kerja, “disampingiperbaikan

lingkungandkerja_pe an serta ngentasian

ccara Dd

1kan ruang S wi 'ja jame merokok.
‘-araan ventilaSiNidara H ngadasirkulasi udardersm

!"F
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Hasil Wawancara

Wawancara dilakukan dengan Bapak Yubandrio selaku koordinator ATC pada
tanggal 20 Mei 2011 di ruangan koordinator ATC, Bandara Soekarno-Hatta.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, diperoleh hasil yang menyatakan
bahwa Pelayanan lalu lintas Udara Terkontrol (4ir Traffic Control Service) terbagi

atas tiga, yaitu Area Control pelayanan yang diberikan kepada

penerbang yang suydak terutama yang termasuk
penerbangan te bl ! ' ' berikan pelayanan ini
disebut Aréa ( ¢ | 3 ach, Control Service,
yaitu pe ha s g 1 g udara sekitar
bang j Viloge - 1 16 AupUD bafu' berangkat,
teru s cibangal; 8 S1 terbangmimstiumen nerbangan
ya ttiran penerbafigan i meghatau dikenal dcHg ent Flight
iol Office

(A ] akhir_adalaly Atcodiolt cgControl Se 2] an yang

ng  berac pandara dan sck vicinity of
di M q¢neme Control To ). Tugas
aksanakan OLH (Air Traffic

Unit yang mberikan pelayafian inj Appro

dib& dPada pesa

aeré yang dilakukg

ketiga'wrsebut, yaitu

andu lalu lintas
penerbangan u aenciptik & . laiy penerbangan.  Dalam
ketelitian dan ketenangan serta kenyamanan lingkungan. Pekerjaan ini mempunyai
beban yang berat karena menyangkut keselamatan pengguna jasa penerbangan.
Apabila salah satu atau beberapa keadaan di atas tidak terpenuhi, dalam arti petugas
ATC melakukan kesalahan (Human Error) dalam menjalankan tugas tersebut akan
dapat menimbulkan stress, sehingga akan berpengaruh pada pekerjaan. Selain itu,

tugas yang diemban bersifat individu, ruang kerja dan lingkungan kerja tidak
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melibatkan banyak orang, sehingga komunikasi dan interaksi untuk hal lain di luar

pekerjaan sangat terbatas dengan orang banyak layaknya pekerjaan di kantor lainnya.

Pekerjaan ini terbagi dalam tiga shift, yaitu pada pagi hari, siang, dan malam hari.
Shift pagi dimulai dari jam 7 hingga jam 2 siang. ATC yang bertugas idealnya 9
orang controller dengan 1 orang supervisor. Shift siang bekerja selama 5 jam, mulai
dari jam 2 siang hingga jam 7 malam, yang terdiri dari 9 orang, yaitu 8 orang

controller dan 1 orang supe @ terdiri dari 6 orang ATC, yaitu 5

orang controller da jam, yaitu pada jam 7

shift membutuhkan

down gfegordinat ( ah kondisi d ordinasi

dak memStghi8tafidadbaldlSesuai kck an yang tegtulis dalam

malam hingga

waktu te

cment ( ntd o 3 units lain

disepakati seB€limn N ‘
! I

‘?al yang dapatedike Ol "sepaoai breakdoxi coordination,
bilamana ftcrjadj _‘ru'fo';:fr 3 ota : ;1";!1‘# an atau disampaikan

kepada ARSHEP ngyano torka VAo De an (adjacent ATS

unit), antara lain Qilater]jadi
a. Perubahan estimatc™d 4 WGblh dari 3 menit.
b. Perubahan flight level.

c. Perubahan ATS route

&

Penyimpangan (deviation) dari jalur terbang yang telah ditentukan (ATS route)
bila pesawat terbang masih berada didaerah penyangga (buffer zone/ 15 menit
dari TCP).
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Breakdown of Separation atau B.O.S.

Breakdown of separation atau B.O.S. adalah suatu penerapan separation yang
dilakukan tidak memenuhi ketentuan standar yang berlaku atau kurang dari standar
minima.

Bilamana terjadi suatu insiden yang berupa breakdown of separation atau
aircraft accident, Pengawas Tugas Operasional harus segera mengambil alih tugas

dan fungsi Controller atau menunj putroller pengganti semata-mata atas dasar

pertimbangan psikis.

Sambil g fuan investigasi, dalam

craft  accident,

ja an dibebaskan

ditentukan oleh

peralatapgesupa pef@latafifyagd sudahata.dan mas alat yang

tid nakan, S€@ara b [N menyulitk mereka, d

yayg Saat alat ot i d fungsi d€ atau saat
ala a ATC tidak a‘ % \ a. : memperbaikidi. Mereka
but adalah tean bertugas

mengont at-al 3 an. i TH, asal ng terjadi pada

personil

mem orang lain,
pesawat, misalnva pesaWatyano s L0t p=0fF tapitiba-tiba rusak, dan

penerbangan ht e erganggu, dan hal ini

dapat menjadi tekw‘i .‘

kinerja dari service, banyak sedikt elu an pengguna jasa utama yaitu pilot
sebagai contoh controller salah memberikan instruksi , ketidaknyamanan kepada
pengguna jasa (pilot) seperti gangguan laying-layang, burung. ATC mengantisipasi
dengan alat Bird Strike melalui koordinasi dengan Unit PKP-PK, sementara itu

komplain dari pilot (misalnya terlalu lama dalam mengantri untuk dilayani),
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kepadatan lalu lintas penerbangan, keinginan pilot yang tidak seimbang dengan

aturan-aturan yang harus dilaksanakan ATC.
Kinerja dari lingkungan

Ketika cuaca ekstrem, controller tidak dapat melihat apa yang sesungguhnya terjadi
melalui radar, tekanan udara (angin), fenomena alam , radar cuaca tidak berfungsi.

Breakdown of separation dengaa oung. Lingkungan kerja yang kurang

mendukung, misalnya pada

dapat menamba adar terdapat terdapat
larangan yatu, gan banyaknya
karyawapi¥ian g p rokok yang
dapalimd o5 a f Hal i ¢ terlihat dari
bebe g a8 sepertin kesalah® eliruape dalam ¢ 1 instruksi

kepad asa tidak nyafian a Ah-marah Saa ad bisa juga

tctap ada yang merokok, sehingga

n perilg erok g Jddtlakukaambeberapa C untuk

aUrangi 1as mas atau“gasaple haigoa dapat inokatkan 4kensentrasi

me pat perat

An bk dala Namun
pert : emberikan b P H to-l si bagi yang emmiki kebiasaan
merolw untuk mem pun cemas paw. Selain itu,
hal-hal ber ’,, ﬁ: ol HYa,hcahayaan yang

terdapat di_guang no terjadi masalah

dalam penca

temperature ruan” r
)

pekerjaan mereka. Misalny.

, pesawat di tambah
3 .‘mengganggu kelancaran
Lﬁ, cleaning service yang bertugas
untuk membersihkan ruangan, dengan menggunakan vacuum cleane, suara dari
vacuum tersebut dapat mengganggu konsentrasi ATC, serta suaranya masuk ke dalam
mesin dan terdengar oleh pilot yang sedang berkomunikasi dengan ATC. Cuaca yang
buruk juga dapat memicu kesalahan instruksi sehingga dapat mengganggu kelancaran

penerbangan.
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Wawancara dengan Bpk. Andre bertugas di ADC pada tanggal 27 Mei 2011

Masalah punishment dan reward di sini berlaku, namun punishment saja yang
dijalankan. Ketika dalam investigasi “Pilot Error” tidak dijalankan. Dalam fakta yang
ada seorang ATC lebih disalahkan sedangkan penerbang tidak. Dalam investigasi
controller dan supervisor wajib memberikan informasi yang relevan guna

mendukung hasil penyelidikan. ATC yang melakukan kesalahan /icense nya di tahan

dan tidak dapat bekerja untul . ATC harus mempunyai lincense

sebelum bekerja 1 d s udara SiSercrsebut diuji lagi setiap 2
tahun, sedang teori dan praktek,

pemeriksg

£¥ an kepada
personil A Nl Va2 Dag at personil
otodidak™ oeta prosedur yang faka dari itu

sangat dipeslukan. be@pa caraiang dilakul nembantu

anggota ATC yaligiscdang belegy suddh merasa ¢ it lelah atagpun stress.

Sup pat meng i andlespekerjaanny?

dapat juga
didanipimgugblch reka ATEMain - at disebabkanfigisa kurangnya

[ ]
jumlaWil, sementara Soekarno—HWat mencapai
900-140 awat yafg dino_dan, lake “off per an ehiMaktu istirahat
Ml T AN

berkurang, dala alahan.dalam memberikan

instruksi.
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satu persatu. Terima kasih atas segala bentuk bantuannya. saya hanya bisa

berdoa, semoga amal kebaikannya selama ini dibalas oleh Allah SWT, Amin.
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7)  Teman-teman ekstensi K3 FKM UI angkatan 2008 dan reguler angkatan 2007,
kompak selalu. Teman-teman FKM UI non-K3 terima kasih atas support yang

diberikan.

Akhir kata, saya berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala
kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga skripsi ini membawa manfaat

bagi pengembangan ilmu.

Depok, 27 Juni 2011
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Peralatan yang digunakan untuk bekerja di Ruang ADC/Tower
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Situasi saat ATC sedang bekerja di ruang ADC/Tower
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Situasi saat ATC sedang bekerja di ruang radar
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Situasi saat ATC sedang bekerja di ruang radar
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Situasi saat ATC sedang bekerja di Tower/ADC
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Reliability
[DataSet2] C:\Users\VAIO\Documents\dyah magang S1 K3 FKM-UI\SPSS ATC\UJI
VALID&REALIBILITAS.sav

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 25

Excluded? ! |
Total |
a. Listwise deletion based o

procedure.

Reliabilit

Cronbach
Alpha N of Iltems

st oilighon A 4% k. *

Pt/ >

IMelelahkan -u..u_;a

Tidak konsentrasi mﬂr“ﬁ -‘
Item-TotalStat v

IBeban kerja

Tidak optimal

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Iltem- | Alpha if Item
Iltem Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted
IBeban kerja 5.0800 1.243 .831 .788
Tidak optimal 5.1600 1.140 .802 .789]
IMelelahkan 5.0800 1.243 .831 .788
Tidak konsentrasi 5.4400 1.257 490 -939]
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Scale Statistics

Mean Variance Std. Deviation N of Items
6.9200 2.077 1.44106 4
Reliability

[DataSet2] C:\Users\VAIO\Documents\d
VALID&REALIBILITAS.sav

pagang S1 K3 FKM-UI\SPSS ATC\UJI

Scale: ALL VARIA

Case R

L% ‘-:.m_\l

E ed” 0

Cases Valid

Tote

U
)0
a. Listwise deé he

procedure. \

2
=

bach's
Alpha if Item

deleted

GANGGUANPERALATAN 2 0 ( 458

KENYAMANANKURSI 182

LAYOUTPERALATANKERJA 149

Scale Statistics

Mean Variance Std. Deviation N of Items

4.4800 .593 .77028 3
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Reliability

[DataSet2] C:\Users\VAIO\Documents\dyah magang S1 K3 FKM-UI\SPSS ATC\UJI
VALID&REALIBILITAS.sav

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

Cases Valid

Excluded®

Total

a. Listwise dele

2

Reliabi 2
Cronbach w
Alpha o

procedure.

. J

Item Statistic

r:.w“’.ﬂ\‘"_ ""\

it B |
ADANYAGANGGUANKEBIS -..._____‘l" "'l-

s e NN P e 1
-

NGAN
KENYAMANANTEMPERATU @
R !
KELANCARANSIRKULASIU A8
DARA

KENYAMANANPENCAHAYA 1.6000 .50000 25
AN
GANGGUANCUACA 1.9600 .20000 25
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Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected ltem- Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted
ADANYAGANGGUANKEBISI 6.1600 1.307 .042 .592
NGAN
KENYAMANANTEMPERATU 6.7600 .690 .624 .219]
R
KELANCARANSIRKULASIU .323 470
DARA
KENYAMANANPENCAHAYA 458
AN
GANGGUANCUACA .536

Mean

8.0800

: s Wk ¥
1'
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